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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

























es (dengan titik di atas) 











ha (dengan titik di bawah) 




















zet (dengan titik di atas) 



























es dan ye 






es (dengan titik di bawah) 






de (dengan titik di bawah) 






te (dengan titik di bawah) 






zet (dengan titik di bawah) 





















































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (´). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 










Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيفََ 
 haula : َهْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 ma>ta : َماتََ
 <rama : َرَمى
 qi>la : قِْيلََ 








fath} a a  َا 
kas i i  َا 










dan ya>́  
ai a 
dan i 











fath}ahَ dan alif ْ.َ..ْْا
d}ammah dan  ْوـ 
a> 
u> 
a dan garis 
kasrah dan ya>́  i> i dan garis 






4. Ta>´ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>´ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>´ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>´ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>´ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>´ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضةَُاألَْطفَالَِ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِدْيَنةَُاَْلفَاِضلَةَُ
 al-h}ikmah : اَْلِحْكَمةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : َربَّناََ
ْيناََ  <najjaina : َنجَّ
 al-h}aqq : اَْلَحّقَ
مََ  nu“ima : نُعِّ
 aduwwun´ : َعُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 





 (Arabi> (bukan ´Arabiyy atau ´Araby´ : َعَربىَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال (alif 
lam ma´arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّْمسَُ
ْلَزلَةَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَلزَّ
 al-falsafah : اَْلفَْلَسفَةَ
 al-bila>du : اَْلبالَدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (´) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta´muru>na : تَأُْمُرْونََ
 ´al-nau : اَلنَّْوعَُ
 syai´un : َشْيءَ 
 umirtu : أُِمْرتَُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 





sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur´an (dari al-Qur´a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
   billa>h بِاللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَهللاَِ
Adapun ta>´ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    هُْمَفِْيََرْحَمِةَهللاَِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 





pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i´a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur´a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta´a>la>  
  
´Ali> ibn ´Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
´Ali> ibn ´Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ´Ali> ibn ´Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ´alaihi wa sallam 
as. = ´alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d. = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ´Imra>n/3: 4 
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Penelitian ini mengkaji mengenai suatu tradisi, yakni Mattalakking 
Tomate (mentalkin mayit setelah penguburan). Penelitian ini difokuskan pada 
masyarakat Mandar yang ada di Desa Bonde kecamatan Campalagian Kabupaten 
polewali Mandar dengan model kajian living Sunnah. Guna mengetahui tujuannya: 
1) Bagaimana kualitas hadis tentang Mattalaking Tomate? 2) Bagaimana proses 
Mattalaking Tomate di Desa Bonde Kec. Campalagian, Kab. Polewali Mandar? 
3)Bagaiamana nilai-nilai sunnah yang terdapat dalam tradisi Mattalaking Tomate 
di Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar? 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk living 
dengan menggunakan berbagai pendekatan yaitu: pendekatan Yuridis 
Normatif,pendekatan Yuridis Empiris,pendekatan Syar’I dan Fenomologi. Adapun 
yang menjadi sumber data peneliti ialah: data primer dan data sekunder . Data 
primer:interview ke informan atau narasumber yang kompoten. Data Sekunder 
yakni buku-buku,jurnal,skipsi dan dll. Kemudian ada metode pengumpulan data  
yang digunakan yaitu: Observasi/pengamatan yaitu pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif atau peneliti langsung kelapangan untuk mengamati praktek 
mattalakking tomate.Adapun analisis dan pengolahan data dilakukan dengan 
tahapan display data,reduksi data kemudian penarikan conculation. 
Hasil Penelitian ini menunjukan :1) tradisi mattalakking tomate adalah 
sesuatu yang baik dan tidak bertentangan dengan agama sebab bacaan-bacaan 
yang terkandung di dalamnya di ambil dari al Qur’an dan Haadis. Nilai-nilai 
sunnah yang terkandung didalamnya sangat membantu si mayit untuk menjawab 
pertanyaan sebab kandungan isi bacaan talkin tomate di ambil dari al qur’an dan 
Hadis. 2) Masyarakat melakukan tradisi mattalakking tomate karena menjadikan 
sebagai pembelajaran bagi yang masih hidup dan juga isi bacaan-bacaan talkin 
tersebut adalah doa-doa untuk si mayit. 3) Tradisi ini mengandung nilai-nilai 
sunnah yang terdapat di dalamnya: zikir,doa,seedekah,silaturrahmi bagi yang 
menghadiri pemakaman. Tradisi mattalakking tomate bisa dilakukan selama tidak 
bertentangan dengan syariat, itulah sebabnya  masyarakat tetap melakukan tradisi 
tersebut sampai sekarang dengan alasan bacaan mattalakking berisi al-Qur’an dan 
Hadis serta dapat sebagai pelajaran bahwa ketika kita meninggal maka kita akan 










A. Latar Belakang Masalah 
Kematian adalah suatu keniscayaan yang akan dilewati oleh seluruh 
makhluk yang bernyawa. Al-Qur’an yang menjadi hujjah  dan huda untuk manusia 
yang menginformasikan hal tersebut dalam banyak ayat. Di antaranya dijelaskan 
dalam QS. al-Jum’ah/62:8, sebagaimana berikut: 
هَإَدةِ  ََل عَإِلِم إلْغَْيِب َوإلشَّ
ِ
َُّه ُمََلِقيُُكْ ُُثَّ تَُردُّوَن إ ن
ِ
وَن ِمنُْه فَإ ي تَِفرُّ ِ نَّ إلَْمْوَت إَّلَّ
ِ
 قُْل إ
 ئُُُكْ ِبَمإ ُكْنُُتْ تَْعَملُونَ فَُينَب ِ 
Terjemahnya; 
“Katakanlah, sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia pasti 
menumui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang 
mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.”1 
Ayat di atas menginformasikan bahwa Allah swt. memerintahkan kepada 
nabi Muhammad saw. agar memperingatkan mereka bahwa kematian yang kamu 
berusaha lari yakni berhati-hati untuk menghindar darinya dan kamu enggang 
mendambakannya walau mengakibatkan terbuktinya kebohongan kamu, maka 
sesungguhnya ia akan menemui kamu walau kamu berada di dalam benteng yang 
terlapis kemudian dengan mudah kamu akan dikembalikan kepada Allah yang 
maha mengetahui yang ghaib kemudian ia memberitahukan kepada mu apa yang 




1Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta:Lajnah Pentashihan 
Mushaf AL-Qur’an,2019) h.817. 
2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah pesan, kesan dan keserasian al-Quran, (Cet.I; 





Juga dikatakan bahwa setiap yang bernyawa akan merasakan kematian 
sebagaimana ayat yang terdapat dalam QS. al-Ankabut/29:57. 
لَْينَإ تُْرَجُعونَ 
ِ
 ُُكُّ نَْفٍس َذإئِقَُة إلَْمْوِت ُُثَّ إ
Terjemahnya; 
“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya kemudian kepada 
kami kamu dapat kembali.”3 
Kedua ayat ini membuktikan bahwa kematian merupakan suatu kepastian 
yang harus dihadapi setiap makluk yang bernyawa, apatahlagi pada konteks 
kalimat ayat pertama menggunakan kata قل makna perintah yang dimana dalam 
kaedah fikhi dikatakan bahwa “pada dasarnya perintah itu menunjukkan 
kewajiban” sehingga nabi saw. selalu menasehati kepada para sahabat sahabatnya 
masalah kematian. Sebagaimana dalam sebuah hadis yang di riwayatkan oleh salah 
satu sahabat Nabi saw. kemudian di takhrij oleh imam al-Tizmiz sebagai berikut: 
وسعه  ال  إ  إلعيش  من  ضيق  يف  يذكره  مل  نه  فإ  إملوت،  إلذلإت:  هإذم  ذكر  أ كرثوإ 
ال ضيقهإ   4عليه  عليه، وال ذكره يف سعة إ 
Artinya: 
“Perbanyaklah mengingat pemutus kenikmatan yaitu kematian karena 
sesunggunya tidaklah seorang mengigatnya diwaktu sempit kehidupannya 
kecuali akan menghilangkan k   esempitan hidupnya dan tidaklah seseorang 
mengingatnya diwaktu lapang kecuali akan menyempitkan keluasan hidup 
atas orang itu” 
Kematian merupakan sebuah fenomena yang terus terjadi berulang-ulang. 
Semua manusia menyaksikan fenomena ini. Dalam kajian sains, kematian adalah 
berhentinya fungsi kognitif pada manusia yang tidak akan berfungsi lagi. Orang 
 
3Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.580. 
4‘Umar bin Sulaima>n bin ‘Abdulla>h al-Asyqari al-‘Atiyyi>, al-Qiya>mah al-S{ugra>, Juz 1 





yang mati akan kehilangan daya pikir, daya ingat dan tidak bisa berperilaku 
layaknya orang normal.5 
Kematian memiliki ritual-ritual tertentu. Masyarakat jawa misalnya, 
memandang kematian bukan semata sebagai peralihan status baru bagi orang yang 
mati. Kematian dimaknai kembali kepada asal muasal keberadaan. Acara ritual 
yang dilakukan oleh orang Jawa cukup variatif, mulai dari upacara do’a, sesaji, 
selamatan, pembagian waris, pelunasan hutang dan lain sebagainya.6 
Di bagian timur Indonesia, terkhusus pada Suku Mandar selama ini 
dikenal  dengan budaya yang kuat, mereka menjunjung tinggi  tradisi, bahasa dan 
adat istiadat. Filosofi hidup mereka berbeda dengan suku Bugis, Makassar, Toraja, 
dan suku lainnya yang berdekatan dengan lingkungan kehidupan mereka di 
Sulawesi. Suku Mandar dikenal teguh dalam prinsip hidupnya seperti suku Mandar 
memiliki gerakan-gerakan pemurnian ajaran Islam, ada kecondongan untuk 
menganggap banyak bagian-bagian dari pangaderreng itu sebagai syirik, tindakan 
yang tak sesuai dengan ajaran Islam, karena itu sebaiknya ditinggalkan.  
Salah satu adat atau tradisi Mandar khususnya di Desa Bonde, kec. 
Campalagian, kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat adalah tradisi yang dilakukan 
dalam ritual kematian yaitu tradisi Mattalaking Tomate atau Menalkin mayat. 
Tradisi ini terawat sampai sekarang dan dilakukan di setiap masyarakat Mandar. 
Talkin mayat dalam sejarahnya telah dilakukan oleh umat muslim 
sepanjang masa.7 Ada dua bentuk talkin mayat, talkin yang dilakukan pada saat 
 
5Miskahuddin, “Kematian dalam Perspektif Psikologi Qur’ani”, Al-Muashirah, Vol.16, 
No.1 (2019): h.84 
6Abdul Karim, “Makna Kematian dalam Perspektif Tasawuf”. Esoterik, Vol.1, No. 1 
(2015): h. 22. 
7Minati Dhara Yulia, “Talkin Mayit Menurut Tokoh Nahdlatul Ulama dan Tokoh 
Muhammaddiyah: Studi Kasus di Kec. Kotanopan Kab. Mandaling Natal”, Skripsi (Fak. Syari’ah 





menjelang sakarat al-Maut dan talkin yang dikerjakan pada saat mayat telah 
dikuburkan. Para ulama sepakat tentang keabsahan hukum melakukan talkin 
mayat yang pertama, namun yang menjadi problematika sampai sekarang adalah 
terjadinya silang pendapat terkait lagalitas hukum talkin mayat bentuk yang 
kedua.8 
Perlu dikemukakan bentuk talkin yang kedua, menurut sarjana muslim 
yang melarangnya, berpendapat bahwa mayat yang sudah dikuburkan tidak bisa 
lagi mendengar ucapan orang-orang yang masih hidup di dunia. Pendapat ini 
kemudian dikuatkan dengan mengutip QS. Fathir/35: 22. 
َ يُْسِمُع َمْن يََشإُء َوَمإ َأنَْت ِبُمْسِمعٍ َمْن  نَّ إَّللَّ
ِ
تَِوي إْْلَْحيَإُء َواَل إْْلَْمَوإُت إ َوَمإ يَس ْ
 يِف إلُْقُبورِ 
Terjemahnya 
Tidak (pula) sama orang yang hidup dengan orang yang mati. 
Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan engkau (Nabi Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan 
orang yang di dalam kubur dapat mendengar.9 
Ayat di atas menjelaskan bahwa antara orang yang hidup dan mati tidaklah 
sama. Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang dia kehendaki dan 
engkau (Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar.  
Sedangkan sarjana muslim yang membolehkan melakukan talkin ketika 
mayat telah dikubur berpendapat bahwa, mayat bisa mendengar perkataan orang 
yang masih hidup dan semua bentuk peringatan bermanfaat bagi orang-orang 
mukmin. Pandangan ini dikuatkan juga dalam QS. Az\-Z|a>riya>t/51: 55  
 
8Minati Dhara Yulia, “Talkin Mayit Menurut Tokoh Nahdlatul Ulama dan Tokoh 
Muhammaddiyah”, h.39-40. 





ْكَرى تَْنَفُع إلُْمْؤِمِننَي  ِ نَّ إَّل 
ِ
ْر فَإ  (55)َوَذك ِ
Terjemahnya: 
Teruslah memberi peringatan karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin.10 
Penelitian dalam keilmuan hadis mengalami perkembangan yang 
signifikan dari masa ke masa. Kajian tidak lagi hanya berkisar pada otentisitas dan 
otoritas sebuah hadis. Tidak hanya pada penentuan kualitas suatu hadis dengan 
menekankan pada kritik sanad maupun matannya saja, ataupun pemahaman 
terhadap teks hadis semata, akan tetapi juga memiliki fokus praktik kandungan 
hadis dalam kehidupan sehari-hari.  
Hal ini terjadi karena posisi hadis sebagai landasan pokok dalam Islam 
selain al-Qur’an, sehingga memungkinkan kandungan makna dan ajarannya 
dipraktikkan oleh orang-orang muslim di dunia. Praktik-praktik tersebut di 
beberapa wilayah, bahkan telah menjadi satu tradisi khusus yang dilakukan secara 
turun temurun.11 Lambat laun, hadis sebagai disiplin ilmu membutuhkan 
paradigma baru yang merespon hal-hal seperti ini, untuk menganalisa lebih jauh 
fenomena-fenomena hadis yang hidup dalam tradisi masyarakat, diperkenalkanlah 
model penelitian living Hadis.  
Kajian living hadis membawa atmosfer baru dalam dinamika disiplin hadis. 
Hal ini dikarenakan, living hadis sebagai sebuah model penelitian, objek kajiannya 
fokus pada fenomena-fenomena sosial yang bermula dari respon masyarakat 
muslim terhadap teks-teks hadis.12 Salah satu fenomena yang dihasilkan dari 
 
10 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h.766 
11Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Model-Model Living Hadis,” di Metodologi 
Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: TH Press, 2005), 107–
14  
12Avina Amalia Mustaghfiroh “Living Hadis dalam Tradisi Ziarah dan Bersih Kubur”. 





interaksi masyarakat muslim dengan teks-teks hadis adalah tradisi Mattalaking 
Tomate atau Menalkin mayyit dan pelaksanaan di setiap daerah memiliki ragam 
perbedaan. 
Oleh karena beragamnya tradisi Mattalakking Tomate di Indonesia secara 
umum, di Mandar secara khusus maka penulis berinisiatif untuk melakukan kajian 
mendalam terhadap masalah ini dengan harapan bahwa hadis nabi saw. sebagai 
sumber hukum. Dikarenakan ajaran Islam memiliki otoritas yang signifikan untuk 
memenuhi dahaga keilmuan, kemajuan zaman serta perkembangan cakrawala 
pengetahuan telah menjadi tantangan para agamawan dalam menjaga otoritas asas 
agama terkhusus hadis. Sehingga, kewujudan kevaliditasan sebuah hadis tidak 
hanya menyangkut persoalan hukum dan ibadah semata melainkan seluruh aspek 
kehidupan manusia. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang hendak 
dijawab pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang Mattalaking Tomate? 
2. Bagaimana proses Mattalaking Tomate di Desa Bonde Kec. Campalagian, 
Kab. Polewali Mandar? 
3. Bagaiamana nilai-nilai sunnah yang terdapat dalam tradisi Mattalaking 
Tomate di Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul skripsi ini adalah “Tradisi Mattalaking Tomate (Kajian Living 
Sunnah di Desa Bonde, Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar Sulawesi Barat) 
agar tidak terjadi kesalahpahaman sebagai langkah awal skripsi ini, maka penulis 







1. Defenisi Operasional 
a. Tradisi 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adat adalah aturan yang lazim 
yang lazim dilakukan sejak dahulu kala. Sedangkan dalam bahasa Indonesia adat 
memiliki arti “Kebiasaan” atau “tradisi”  yang mengandung tata tertib yang 
tentram dan konsisten.13 Menurut ulama hukum mengartikan adat yaitu suatu 
kebiasaan yang dipertimbangkan apabila berlangsung terus menerus  atau 
dominan. Namun, kadang-kadang saja berhenti. Tradisi menurut para ulama harus 
menyertai terjadinya sesuatu yang mendahuluinya agar adat ini tidak bertentangan 
dengan syari’at Islam.14 
b. Mattalakking Tomate 
Matalakking Tomate terdiri dari dua kata, Mattalakkin dalam (KBBI) 
berarti  hal membisikkan (menyebutkan) kalimat syahdat kepada orang yang 
hendak meninggal atau (dalam bentuk doa) untuk mayat yang baru di kuburkan. 
Sedangkan Tomate dalam bahasa indonesia di sebut sebagai mayyit, jika di 
gabungkan kedua kata diatas maka Mattalakking Tomate adalah mengajar atau 
mengingtakan kembali kepada orang yang sedang naza’ atau kepada mayit yang 
baru di kuburkan dengan kaliamat tertentu. 
  
 
13Jamie S. Davidson David Henley Sandra Moniaga, Adat dalam Politik Indonesia, Cet. I: 
Jakarta: Yayasan Pystaka Obor Indonesia, 2010), h.1. 






c. Perspektif  
Kata perspektif dalam KBBI diartikan sebagai suatu cara melukiskan suatu 
benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata 
dengan tiga dimensi suatu pndanga atau sudut pandang.15 
d. Hadis Nabi 
Secara bahasa hadis yaitu al-jadid, khabar dan qarib. Sedangkan secara 
istilah hadis menurut ahli hadis yaitu sesuatu yang disandarkan pada Rasulullah 
saw baik ucapan, perbuatan taqrir maupun hal ihwal-nya, sirahnya baik itu sebelum 
kenabian beliau maaupun sesudahnya.16 Menurut ahli hadis adalah segala ucapan, 
perbuatan dan keadaan Nabi saw. termasuk di dalamnya segala yang diriwayatkan 
dalam kitab sejarah, seperti kelahirannya, tempatnya dan yang bersangkut paut 
dengan itu, baik sebelum diangkat menjadi Rasul saw. maupun sesudahnya. 
Definisi menurut ahli ushul hadis adalah segala perkataan, perbuatan dan taqri>r 
Nabi saw. yang bersangkutan dengan hukum.17  
Sebagian ulama menetapkan bahwa kata al-Hadis adalah jamak dari 
hadis menurut al-Zamakhsyari> bahwa kata hadis adalah isim jamak dari hadis 
bukan jamaknya.18  
e. Living Sunnah. 
Living sunnah merupakan istilah baru dalam dunia hadis. Secara harfiah 
living  yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti hidup. Dengan demikian, 
 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h.864. 
16 Syaikh, Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman 
(Cet. VI: Jakarta: pustaka al-Kautsar, 2012), h.22. 
17Teungku Muhammad Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009 M), h. 4-5. 
18Abu> Hayyan Muh{ammad bin Yusuf bin ‘Ali bin Yusuf bin Hayyan bin Asral al-Dinal al-





living sunnah secara harfiah dapat diartikan sunnah yang hidup. Terkait tentang 
living sunnah, maka ada tiga hal yang perlu diketahui terlebih dahulu yaitu: 
1) Tekstual yakni pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan teksnnya 
semata. 
2) Intertekstual pemahaman terhadap matan hadis dengan memperlihatkan hadis 
lain atau ayat-ayat al-Qur´an yang terkait. 
3) Kontekstual pemahaman terhadap matan hadis dengan memperlihatkan asbab 
al-wurud atau konteks nama nabi saw. pelaku sejarah dan peristiwanya dengan 
memperlihatkan konteks kekinian.19 
Fazlu Rahman memberikan pemaknaan tentang living sunnah dengan 
terlebih dahulu memaparkan pengertian sunnah. Dia mengutarakan bahwa sunnah 
memiliki dua arti yang saling berhubungan erat. Pertama, sunnah bermakna 
perilaku Nabi saw. dan karenanya ia memperoleh sifat normatif. Kedua, sepanjang 
tradisi (perilaku Nabi saw.) tersebut berlanjut secara diam-diam dan non verbal, 
maka  sunnah  juga  diterapkan  pada  kandungan  aktual  perilaku  setiap generasi 
sesudah Nabi saw., sepanjang perilaku tersebut dinyatakan sebagai meneladani 
pola perilaku Nabi saw. 
Berdasarkan deskripsi tersebut, lahirlah istilah living tradition (sunnah 
yang hidup) yakni berawal dari sebuah sunnah ideal yang telah mengalami 
penafsiran sehingga menjadi praktik aktual kaum muslim. Oleh karenanya, kata 
Fazlur Rahman bahwa sunnah masyarakat muslim awal terpisah dari konsep Nabi 
saw. adalah salah sekali, meskipun dalam kenyataannya sebagian besar merupakan 
produk masyarakat muslim sendiri.  
 
19Arifuddin Ahmad, Metode Pemahaman Hadis, (Cet. I; Makassar: Alauddin Universitas 





Dengan kata lain, konsep sunnah yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman 
adalah evolusi sunnah, yaitu sunnah merupakan sebuah terma perilaku (behaviral) 
yang bercorak situasional, karena dalam prakteknya tidak ada dua buah kasus yang 
benar-benar sama latar belakang situasionalnya secara moral, psikologis dan 
material, maka sunnah nabi tersebut haruslah dapat dikembangakan, 
diinterpretasikan dan   diadaptasikan.      
Hasan al-Bas}ri@ menyatakan bahwa pengertian “sunnah ideal” yang seperti 
inilah yang dijadikan landasan pemikiran kaum muslimin masa itu, dan bahwa 
ijtihad dan ijma’ adalah pelengkap-pelengkapnya yang perlu, sehingga sunnah 
semakin dapat disempurnakan dan menjadi sunnah yang hidup dan aktual.  Dengan  
demikian  sunnah yang  hidup adalah sunnah Nabi saw. yang secara bebas 
ditafsirkan oleh para ulama, penguasa dan hakim sesuai dengan situasi yang 
mereka hadapi. 
2. Ruang lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dalam skripsi ini adalah mengkaji bagaimana 
tradisi Mattalaking Tomate di Desa Bonde, Kec. Campalagian, Kab. Polewali 
Mandar Sulawesi Barat. Berdasarkan defenisi operasional dan ruang lingkup 
penelitian di atas, maka penyusun menganggap pentingnya penelitian ini.  
D. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang talkin mayit masih sedikit dilakukan, apalagi 
hubungannya dengan hadis.  
1. Jurnal karya Slamet Arofik yang berjudul “Talkin Mayit: Analisis Kualifikasi 





Universum Vol.11, No.2 (2017). Penelitian ini fokus membahas hadis tentang 
talkin mayat dalam kitan Sunan Abu Dawud.20 
2. Skripsi ditulis oleh Minati Dhara Yulia yang berjudul “Talkin Mayit Menurut 
Tokoh Nahdlatul Ulama dan Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus di Kec. 
Kotanopan Kab. Mandailing Natal”.21 
3. Skripsi ditulis oleh Ainul Murtadho yang berjudul Talkin mayit menurut 
pandangan Kh. Muhammad Murtadho al-Tubany dalam naskah majmu al-
Tashtamilu ala arbai rasail, dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 
hukum membacakan kalimat talkin kepada simayyit adalah sunah, akan tetapi 
memberikan pegangan kepada orang yang sudah meninggal agar mampu 
menghadapi pertanyaan yang diajukan oleh malaikat yang merupakan 
perbuatan yang sangat bermanfaat.disisi lain membacakan talkin bagi orang 
yang meninggal merupakan hal memberikan fazilah dari bacaan surah yasin 
juga perlu dilakukan agar simayyit diberikan kekuatan dalam menghadapinya 
karena sesuai keterangan yang seorang mayyit, ia berdiam diri sendirian 
dalam kubur serta tidak memiliki pegangan apapun, sehingga seorang mayyit 
ketar ketir dalam kubur, sehinga kh Murtadho menyampaikan bahwa ketika 
mayit dikuburkan maka sunah membacakan talkin kepadanya.22 
4. Skripsi yang berjudul Talkin Mayyit setelah penguburan (analisis sanad dan 
matan) dalam skripsi tersebut di jelaskan bahwa hadis-hadis yang diteliti 
tentang talkin mayit setelah penguburan terdapat dua hadis yang pertama 
 
20Slamet Arofik, “Talkin Mayit: Analisis Kualifikasi Hadis Dalam Kitab Sunan Abi 
Dawud”,  Universum 11, No.2 (2017). 
21 Minati Dhara Yulia, “Talkin Mayit Menurut Tokoh Nahdlatul Ulama dan Tokoh 
Muhammadiyah (Studi Kasus di Kec. Kotanopan Kab. Mandailing Natal)”, Skripsi (Medan: Fak. 
Syariah dan Hukum UIN Sumatra Utara, 2018). 
22Ainul Murtadho.”Talkin Mayyit Menurut Pandangan KH.Mmuhammad Murtadlo AT-
Tubany Dalam NaskahMajmu’ AT Tashtamilu ala Arbai Rasail”,Skripsi (Surabaya:Fak.Adab dan 





terdapat di kitab mujam al kabir dan yang kedua terdapat di kitab sunan abu 
dawud yang ditelusuri melalui kamus hadis mausuah al atraf al hadis dan di 
kitab-kitab hadis seperti abu Dawud dan Baihaqi. 
Pada awalnya hadis tersebut berkualitas dhaif akan tetapi telah didapat 
dukungan bantuan dari hadis-hadis shahih sehingga kualitasnya naik menjadi 
hasan lighairih. Sedangkan dari segi matannya penulis menyimpulkan  bahwa 
hadis pertama berkualitas dhaif karena ada beberapa kejanggalan akan tetapi hadis 
ke-2 berkualitas shohih karena memenuhi kriteria hadis shohih. 
Telah umum dalam masyarakat Katanopan, setelah selesai jenazah 
dimakamkan maka salah seorang dari pihak keluarga mayit duduk disampaing 
makam lalu ulai melafadzkan bacaan talkin bagi si mayit. adapun tertib membaca 
talkin apabila sudah di kuburkan mayit itu kemudian hendaklah menghadap kiblat 
dan menyiram nisannya dengarn air yang di kepala kubur itu sampai kepadak 
kakinya dan membaca doa talkin. 
Tokoh Nahdatul Ulama mengatakan orang yang  meninggal dunia 
sebenarnya maish hidup dan mengetahui aktivitas orang-orang yang ada di sekitar 
makamnya.ia mendengar suara sandal orang-orang yang mengantar jenazahnya ke 
pemakaman, dan ia juga mendengar pembacaan talkin. Talkin sangat penting bagi 
mereka untuk menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan Nankir secara tepat. 
talkin telah di amalkan oleh seluruh umat islam sejak masa salaf di seleuruh negri 
dan seluruh masa. Hadis tentang talkin statusnya dha’if,tetapi meskipun dhai’if , 
Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah meganjurkan talkin,berdasarkan tradisi 
umat Islam yang telah mengamalkannya dari generasi ke generasi. Sedangkan 
tokoh Muhammadiyah mengatakan bahwa talkin mayit itu haram karena menurut 





masih hidup jadi jika si mayyit di bacakan talkin maka perbuatannya itu sia-sia 
dan tidak ada gunanya.23 
Dari berbagai literatur yang telah kami sebutkan di atas sejatinya telah 
memberikan informasi yang sangat rinci tentang Mentalkin mayit. Namun, 
perbedaan mendasar yang diinginkan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan Mattalakking tomate di Desa Bonde, Kec. Campalaian Kab. Polewali 
Mandar, Sulawesi Barat dalam tinjauan hadis Nabi saw. apakah pelaksanaanya 
sesuai dengan yang digambarkan oleh hadis atau tidak? Dan tentunya tidak 
mengabaikan pendapat Para Ulama dan pakar hadis. Itulah sebabnya penelitian ini 
dikemas dalam bentuk kualitatif lapangan. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan peneliti adalah: 
1) Menjelaskan kualitas hadis tentang Mattalaking Tomate. 
2) Menguraikan proses Mattalaking Tomate di Desa Bonde, Kec. Campalagian, 
Kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 
3) Mengungkap nilai-nilai sunnah yang terdapat dalam tradisi Mattalaking 
Tomate di Desa Bonde, Kec. Campalagian, Kab. Polewali Mandar, Sulawesi 
Barat. 
2. Kegunaan 
Penelitian mengenai Tradisi Mattalaking Tomate (kajian living sunnah di 
desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat diharapkan 
berguna  untuk: 
 






1) Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan skripsi ini, sedikit 
banyaknnya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan hadis dan menjadi 
sumbangsi bagi Insan Akademik, baik di masa sekarang maupun akan datang. 
2) Diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak, utamanya yang 
berkompoten dalam dunia ke ilmuan demi terbuktinya keorisinalan sebuah 
hadis melalui tinjauan lapangan. 
3) Diharapkan dapat menjawab permasalahan seputar keorisinilan hadis tentang 
Mattalaking Tomate, latar belakang, tata cara pelaksanaannya di Desa Bonde, 








A. Gambaran Umum Tradisi Mattalaking Tomate 
Tradisi mattalakking tomate merupakan salah satu adat atau tradisi yang 
terdapat di Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar. Tradisi 
mattalakking tomate pada pelaksanaan pemakaman merupakan suatu tradisi yang 
telah sering dilakukan oleh kebanyakan masyarakat di Desa Bonde. Tradisi 
mattalakking tomate pada pelaksanaan pemakaman dilakukan karena adanya 
kebiasaan orang tua terdahulu, yang menjadikannya tradisi turun temurun hingga 
saat ini. 
Tahapan yang dilakukan dalam melakukan tradisi mattalakking tomate 
pada pelaksanaan pemakaman di Desa Bonde adalah sebagai berikut: 
a. Prosesi penguburan mayat 
b. Setelah mayat dikuburkan maka seorang Imam membacakan talkin 
c. Setelah pembacaan talkin dilanjutkan dengan pembacaan doa, yang dimana 
semua pelayat disunnahkan duduk dan mengamini doa tersebut. 
1. Definisi Tradisi Mattalakking Tomete 
Tradisi adalah sebagian unsur dari budaya masyarakat dan merupakan 
suatu warisan yang berwujud budaya dari nenek moyang, yang telah menjalani 
waktu ratusan tahun dan tetap dituruti oleh mereka-mereka yang lahir belakangan. 
Tradisi tersebut diwariskan oleh nenek moyang untuk diikuti dan menjadi 
pedoman bagi mereka yang masih hidup.1 Tradisi merupakan kebiasaan, aktivitas 
yang dilakukan secara turun temurun dari leluhur atau nenek moyang yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat dengan melakukan semacam ritual.2 
 
1Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi, Agama, dan Akseptasi Modernisasi Pada 
Masyarakat Perdesaan Jawa. (Cet. I ; Jakarta : Yayasan Pusaka Obor Indonesia, 2016) ,h. 145  
2Erni, dkk. Mempertahankan Tradisi di Tengah Krisis Moralitas. (Cet. I ; IAIN Parepare 




Mattalakking merupakan bahasa Mandar yang jika diartikan kedalam 
bahasa Indonesia maka berarti talkin. Talkin dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) berarti hal membisikkan (menyebutkan) kalimat syahadat dekat orang 
yang hendak meninggal3. Arti talkin secara bahasa adalah tafhim (memberikan 
pemahaman), memberi peringatan dengan mulut, mengajarkan sesuatu. Istilah 
talkin adalah mengajarkan kalimat tauhid terhadap orang-orang yang baru saja 
dikubur serta mengajarkannya pertanyaan-pertanyaan kubur.4  
Menurut istilah talkin memiliki dua pengertian, yaitu : Pertama, 
mengajarkan kepada orang yang akan wafat kalimat tauhid; Kedua, mengingatkan 
orang yang sudah wafat yang baru saja dikuburkan beberapa hal yang penting 
baginya untuk menghadapi dua malaikat yang akan datang padanya.5 Yaitu 
pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir, tentang beberapa hal di antaranya : 1) 
Siapa Tuhanmu ?, 2) Siapa Nabimu ?, 3) Apa Agamamamu ?, 4) Apa Kitab 
Pegangamu ?, 5) Apa Kiblatmu ? dan 7) Siapa Teman-Temanmu ?.6Tomate juga 
merupakan bahasa Mandar yang jika diartikan kedalam baha Indonesia berarti 
orang yang telah wafat. 
Tradisi talakking tomate merupakan tradisi yang sudah biasa dilakukan 
oleh kalangan beberapa masyarakat islam di Indonesia. Terlepas dari pendapat 
yang pro dan kontra terhadap tradisi ini, pada umumnya tradisi talakking tomate 
dilakukan karena adanya kebiasaan dari para orang tua terdahulu yang 
 
3Tim Pustaka phoenix,Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi baru. (Jakarta Barat : Media 
Pustaka Phoenix, 2010 ), h. 832  
4Ayda Az- Zahra, dkk. Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah – KTB (Cet. I ; PISS – KTB : 
Indonesia, 2013)  ,h. 233 
5A. Shihabuddin, Membongkar Kejumudan Menjawab Tuduhan – Tuduhan Wahabi Salafi. 
(Jakarta : Mizan Publika, 2013) ,h. 157  
6Ibnu Watiniyyah, Majmu’ Syarif Tuntunan Doa dan Amalan Sehari-Hari Sepanjang 




menjadikannya tradisi secara turun temurun sehingga masih dilakukan sampai 
sekarang. 
2. Hukum Mattalakking Tomate  
Talkin seringkali menjadi perdebatan dibanyak kalangan umat Muslim di 
masyarakat. Sebagian masyarakat mengatakan bahwa menralqin mayat setelah 
dikuburkan bukanlah sesuatu yang aneh, malah aneh jika seorang mayat yang telah 
dikuburkan tidak ditalkin. Hal tersebut karena sangkin sudah biasanya ketika 
seorang mayat yang telah dikuburkan di talkin. Tapi sebagian klangan muslim lain 
mengatakan bahwa talkin mayat setelah dimakamkan merupakan sesuatu yang 
aneh dalam syariah. Dan mereka mengategorikannya sebagai ritual yang mengada-
ada dalam agama, yaitu merupakan perbuatan bid’ah yang jelas haram hukumnya 
dan sesat.7 
Talkin merupakan suatu praktek yang menurut jumhur ulama dari 
kalangan empat mazhab fiqh membolehkan praktek talkin tersebut setelah 
pemakaman telah dilakukan. Bahkan banyak dari mereka yang tidak hanya 
mengatakan boleh tetapi juga menganjurkan untuk melaksanakan praktek 
tersebut.8 Atas dasar dalil naqli tentang kemampuan mayat mendengarkan ucapan 
yang masih hidup, juga keterangan naqli tentang kehidupan ruh, banyak ulama 





7Ahmad Zarkasih, Antara Kita, Jenazah dan Kuburan. (Cet. I : Runah Fiqh Publishing : 
Jakarta Selatan, 2018), h. 36  
8 Ahmad Zarkasih, Antara Kita Jenazah dan Kuburan (Cet. I ; Jakarta Selatan : Rumah 
Fiqh Publishing, 20180), h. 36  
9A. Sihabuddin, Membongkar Kejumudan Menjawab Tuduhan-Tuduhan Wahabi Salafi. 




B. Kajian Living Sunnah 
Konsep hidup yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. menjadi tokoh 
utama yang diikuti oleh umat Islam sebagai panutan hidup dari masa nabi dan masa 
setelah nabi hingga akhir zaman, sehingga dari hal itulah timbul berbagai persoalan 
terkait dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks 
dan diiringi dengan adanya keinginan yang kuat untuk mengaplikasikan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi saw. 
dalam konteks ruang dan waktu yang berbeda.10 
Pengaplikasian hadis dalam konteks sosial, budaya, politik, ekonomi dan 
hukum yang berbeda dapat dikatakan hadis yang hidup dalam masyarakat, yang 
mana istilah lazimnya adalah living sunnah. Dengan kata lain living hadis 
merupakan sebuah tulisan, bacaan dan praktek yang dilakukan oleh komunitas 
masyarakat tertentu sebagai upaya untuk mengaplikasikan hadis Nabi saw.11 
Hadis atau sunnah merupakan sumber kedua dalam ajaran Islam yang tidak 
hanya menyangkut persoalan hukum, tapi juga membahas segala aspek kehidupan 
manusia.12 Dalam hadis, Nabi saw. bersabda: 
ُسولر للاك  رلرغرُه، َأنَّ رر َُّه ب ؛ َأن ٌ اِلك ثرنرا مر دَّ : حر َنر َأبُو ُمْصعرٍب، قرالر ر ُ عرلرْيهك َأْخَبر َّلَّ اَّللَّ  صر
ي كهك  ربك نَّةر ن س ُ ترابر للاك , ور ا: كك مر ك ْكُُتْ ِبك سَّ ا ترمر لُّوا مر ، لرْن ترضك يْنك يُُكْ َأْمرر ْكُت فك : تررر ر قرالر َّلَّ سر ور
َّل.  سر َّل للا عرلريه ور  13صر
 
 
10Bukhari Muslim, Dari Keadilan Sahabat dan Kemaksuman Imam Hingga Validitas 
Hadis, (Cet. I; Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2018), h. 2.  
11Ahmad ˊUbaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan 
Aksiologi, h. 6. 
12Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 1. 
13Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ˊA>mir al-As}bahi> al-Madani>, Muat}t}a al-Ima>m Ma>lik, Juz. 






Abu> Mus}ˊab telah mengabarkan kepada kami ia berkata: Ma>lik telah 
menceritakan kepada kami bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: aku 
tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak akan pernah tersesat 
selama kalian berpegang teguh kepada keduanya yaitu Allah (al-Quran) dan 
sunnah. (HR. Ma>lik)  
Secara etimologis, kata living merupakan term yang berasal dari bahasa 
Inggris “live” yang berarti hidup, aktif dan yang hidup.14 Secara terminologis, ilmu 
living hadis didefinisikan sebagai sebuah ilmu yang mengkaji tentang praktik 
hadis. Dengan kata lain, ilmu living hadis mengkaji tentang hadis dari sebuah 
realita, bukan dari ide yang muncul dari penafsiran teks hadis. Kajian ini bersifat 
dari praktik ke teks bukan sebaliknya dari teks ke praktik. Pada saat yang sama, 
ilmu ini juga dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu hadis yang mengkaji gejala-
gejala hadis di masyarakat.15 
Dengan demikian, objek yang dikaji adalah gejala-gejala hadis, bukan teks 
hadis. Gejala tersebut dapat berupa benda, perilaku, nilai, budaya, tradisi dan rasa. 
Dengan demikian kajian living hadis dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memperoleh pengetahuan yang kokoh dan meyakinkan dari suatu budaya, praktik, 
tradisi, ritual, pemikiran atau perilaku hidup di masyarakat yang diinspirasi dari 
sebuah hadis Nabi.16 
Fazlur Rahman sebagaimana yang dikutip dalam tulisan Abdul Fatah Idris, 
memberikan pemaknaan tentang living sunnah dengan terlebih dahulu 
memaparkan pengertian sunnah. Dia mengutarakan bahwa sunnah memiliki dua 
 
14Ahmad ˊUbaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan 
Aksiologi, h. 20. 
15Ahmad ˊUbaydi Hasbillah, Ilmu Living Qurˊan-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan 
Aksiologi, h. 22. 
16Ahmad ˊUbaydi Hasbillah, Ilmu Living Qurˊan-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan 




arti yang saling berhubungan erat. Pertama, sunnah bermakna perilaku Nabi saw. 
dan karenanya ia memperoleh sifat normatif. Kedua, sepanjang tradisi (perilaku 
Nabi saw.) tersebut berlanjut secara diam-diam dan non verbal, maka sunnah juga 
diterapkan pada kandungan aktual perilaku setiap generasi sesudah Nabi saw. 
sepanjang perilaku tersebut dinyatakan sebagai meneladani pola perilaku Nabi 
saw.17 
Berdasarkan deskripsi tersebut, lahirlah istilah living tradition (sunnah 
yang hidup) yakni berawal dari sebuah sunnah ideal yang telah mengalami 
penafsiran sehingga menjadi praktik aktual kaum muslim. Oleh karenanya, kata 
Fazlur Rahman bahwa sunnah masyarakat muslim awal, terpisah dari konsep Nabi 
saw. adalah salah sekali, meskipun dalam kenyataannya sebagian besar merupakan 
produk  masyarakat muslim sendiri.18 
Dengan kata lain, konsep sunnah yang ditawarkan oleh Fazlur 
Rahman adalah perubahan sunnah, yaitu sunnah merupakan sebuah istilah 
perilaku yang bercorak keadaan atau situasi, karena dalam prakteknya 
tidak ada dua kasus yang benar-benar sama latar belakangnya baik itu 
secara moral, psikologis maupun material, dengan demikian sunnah nabi 
tersebut haruslah dapat dikembangkan, diinterpretasikan dan 
diadaptasikan.19 Hasan al-Bas}ri@ menyatakan bahwa pengertian “sunnah 
 
17Umma Farida, “Studi Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunah dan Hadis”, Addin 7, no. 
2 (2013): h. 231.  
18Abdul Fatah Idris, Hadis-hadis Prediktif dan Teknis: Studi Pemikiran Fazlur Rahman 
(Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 17   
19Pendekatan historis dalam “penafsiran situasional” ala Fazlur Rahman mengisyaratkan 
adanya beberapa langkah strategis. Pertama, memahami makna teks Nabi saw. kemudian 
memahami latar belakang situasionalnya, yakni menyangkut situasi Nabi saw. dan masyarakat 
pada periode nabi secara umum (asba>b al-wuru>d makro), termasuk di sini pula sebab-sebab 
munculnya hadis (asba>b al-wuru>d mikro). Di samping itu juga memahami petunjuk–petunjuk al-
Qur’an yang relevan. Hal ini penting, karena Fazlur Rahman memandang kreterium penilai yang 
handal untuk otentisitas pemaknaan hadis adalah dua hal, yakni sejarah dan al-Qur’an. Dari langkah 




ideal” seperti inilah yang dijadikan landasan pemikiran kaum muslimin 
masa itu. Adapun ijtihad dan ijma’ merupakan pelengkap-pelengkap yang 
perlu sehingga sunnah dengan mudah disempurnakan dan menjadi sunnah 
yang hidup dan aktual.20 Dengan demikian sunnah yang hidup adalah sunnah 
Nabi saw. yang secara bebas ditafsirkan oleh para ulama, penguasa dan hakim 
sesuai dengan situasi yang mereka hadapi.21 
Living hadis atau sunnah yang hidup adalah kesepakatan kaum muslimin 
tentang praktik keagamaan. Kesepakatan tersebut merupakan formulasi 
ijma’ummat muslim yang di dalamnya terdapat ijtihad para ulama, hasil penafsiran 
para ulama, penguasa dan hakim atas sunnah itu sendiri, sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang mereka hadapi. 22 
Kajian living hadis menjadi satu hal menarik dalam menilai fenomena dan 
praktek sosio-kultural yang kemunculannya diilhami dengan hadis yang datang 
dari masa lalu dan menjadi praktik pada masa sekarang.23 Salah-satu contohnya 
adalah hadis tentang talkin, dimana praktik talkin telah terjadi di masa lalu dan 
masih berlangsung hingga saat ini dan menjadi suatu praktik yang dilakukan oleh 
sebagian kaum muslimin.  
 
ketetapan legal spesifiknya, dengan demikian dapat dirumuskan prinsip idea moral dari hadis 
tersebut. 
Langkah berikutnya adalah penumbuhan kembali hukumnya, yakni prinsip idea moral 
yang didapat tersebut diaplikasikan dan diadaptasikan dalam latar sosiologis dewasa ini. Inilah 
yang dimaksud Fazlur Rahman dengan “pencairan” hadis menjadi “sunnah yang hidup”. Dengan 
demikian, penafsiran situasional Fazlur Rahman ini mengkombinasikan pendekatan historis dengan 
pendekatan sosiologis.   
20Kurdi dkk, Hermeneutika al-Qurˊan dan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), 
h. 333. 
21M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Living Qurˊan dan Hadis, h. 93.  
22Masrukhin Muhsin, “Memahami Hadis Nabi dalam Konteks Kekinian: Studi Living 
Hadis”, Jurnal Holistic Al-Hadis 01, no. 1 (Januari-Juni 2015) h. 4. 
23Saifuddin Zuhri qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori dan Aplikasi” Jurnal Living 




Dengan demikian pada penelitian ini, penulis akan meneliti terkait tradisi 
Mattalakking Tomate di Desa Bonde, Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar 
dengan menggunakan kacamata living sunnah agar tercapai tujuan penelitian yang 
diinginkan. 
C. Kajian Hadis Tentang Mattalakking Tomate dan Kualitasnya 
Untuk mengetahui asal-usul hadis dan kualitas hadis yang akan diteliti, 
maka peneliti menggunakan ilmu takhrij al-Hadis. 
1. Takhrij Hadis  
Takhrij hadis adalah penelitian hadis yang sangat penting untuk 
mengetahui dan menilai kualitas suatu hadis dari segi sanad dan matan. Kata  
takhrij (خترجي)  adalah bentuk masdar dari ( خترجيا  -خيرخ  – خرج   ) yang secara 
bahasa berarti mengeluarkan sesuatu dari tempatnya (maksud tempat di sini adalah 
kitab-kitab hadis yang diakui para ulama).24 
Takhrij (خترجي) dalam bahasa memiliki beberapa arti, yaitu al-istinbath (  الك 
تكنْبراُط   artinya “melatih”, atau (التَّْدركيْب) artinya “mengeluarkan”, at-tadrib  (س ْ
“pembiasaan” dan at-tarjih ( ُْيح جك ْ -artinya “menghadap”.25 Dr. Mahmud al (الَتر
Thahan menjelaskan bahwa kata al-takhrij menurut pengertian asal bahasanya 
ialah “berkumpul dua perkara yang berlawanan pada sesuatu yang satu”.26 
Hadis secara bahasa dapat diartikan sebagai (  ُيْد  ,artinya yang baru ( ارجلردك
َْبُ ) artinya yang dekat, dan (ارلْقرركيُْب )  artinya berita.27 Hadis juga secara bahasa (ارلْخر
berarti “sesuatu yang dibicarakan dan dinukil”, juga “sesuatu yang sedikit dan 
 
24Shabri Shalehah Anwar dan Ade Jamaruddin, Takhrij Hadis “Jalan Manual dan Digital”. 
(Cet. I, Riau : PT. Indragirit Dot Com, 2018), h. 30  
25M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi (Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadis 
dan Mustalah Hadis). (Cet. I, Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2016), h. 222 
26H. Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis. (Cet. I, Bandung : Tafakur, 2012), h. 2 
27Juhana Nasrudin dan Dewi Royani, Kaidah-Kaidah Ilmu Hadis Praktis (Cet. I, 




banyak”.28 Hadis menurut istilah ulama hadis (muhadditsin) adalah segala ucapan, 
perbuatan, taqrir (peneguhan/mendiamkan sebagai tanda membolehkan atau 
persetujuan), dan sifat-sifat Nabi Muhammad Saw. Namun, ulama ushul fiqh 
mendefinisikan hadis lebih sempit lagi, yaitu terbatas pada ucapan, perbuatan, dan 
taqrir Nabi Muhammad Saw. yang berkaitan dengan hukum.29 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diuraikan bahwa kegiatan 
takhrij hadis merupakan suatu kegiatan penelusuran hadis, mencari kemudian 
mengeluarkan hadis tersebut dari berbagai kitab-kitab sumber dengan tujuan untuk 
mengetahui : 1) Eksistensi suatu hadis apakah hadis tersebut benar-benar termuat 
dalam kitab sumber, 2) Mengetahui kitab-kitab sumber yang menghimpun hadis 
tersebut, 3 jumlah hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis dengan sanad yang 
berbeda-beda. 
Adapun metode yang dapat digunakan dalam melakukan takhrij hadis hadis 
terdapat lima metode yaitu, sebagai berikut : 
a. Takhrij  bi Al- Lafzh (dengan kata), yaitu penelusuran hadis dengan lafal 
matan hadis baik di bagian awal, tengah, maupun akhir. Kitab yang 
diperlukan adalah Al- Mu’jam Al- Mufhras li Alfazh Al-Hadits Al-Nabawi 
yang disusun A.J. Wensinck. 
b. Takhrij bi Awwal Al- Matan (dengan awal matan), yaitu penelusuran hadis 
dengan menggunakan permulaan matan. Kitab yang dapat digunakan 
adalah Al- Mausu‘ah fi Athraf Matn Al- Hadits dan Al- Jami‘ Al- Shagir.30 
 
28Syakh Manna Al-Qoththan Majahis Fi ‘Ulumul Al-Hadis.Terj. Mifdhol Abdulrahman 
Pengantar Studi Ilmu Hadis. (Cet. IX, Jakarta : Pustaka al- Kautsar, 2015), h. 22 
29Syamsul Rijal Hamid Buku Pintar Hadits Edisi Revisi  (Cet. I, Qibla : Jakarta Barat, 
2012), h. 107. 
30Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis. (Cet. I ; Jakarta : Amzah, 




c. Takhrij bi Al- Rawi Al- A‘la (dengan rawi pertama), yaitu penelusuran 
hadis dengan nama periwayat pertama dalam sanad hadis. kitab yang dapat 
digunakan adalah Al-Atraf dan Al- Musnad.31 
d. Takhrij bi Al- Maudhu‘ (dengan topik), yaitu penelusuran hadis yang 
didasarkan pada topik. Kitab yang dapat digunakan adalah Kanz Al- ‘Amal 
dan  Miftah Kanuz Al- Sunnah. 
e. Takhrij bi Al- Shifah (dengan status hadis), yaitu penelusuran hadis 
berdasarkan status hadis. kitab yang dapat digunakan adalah Al- Azhar Al- 
Mutanatsirah fi Al- Akhbar Al- Mutawatirah untuk hadis mutawatir dan 
Al- Maudhu‘at untuk hadis maudhu‘.32 
Dalam mencari matan hadis yang intinya berbicara tentang “mattalakking 
tomate” Pada penelusuran hadis peneliti tidak akan mengunakan semua metode 
penelusuran hadis yaitu lima metode, tetapi peneliti hanyalah akan menggunakan 
tiga metode penelusuran, sebagai berikut : 
a. Takhrij  bi Al- Lafzh (dengan kata),  
Sebelum melakukan pencarian hadis pada kitab mu’jam, maka peneleti 
terlebih dahulu menentukan lafaz yang akan dipakai dalam melakukan pencarian. 
Maka lafaz yang peneliti pilih adalah lafaz لقنوا untuk melanjutkan pencarian pada 
kitab Mu’jam Mufahras peneliti menentukan fi’il madi dari kata tersebut yakni  لقى 
maka, yang pertama kali peneliti lakukan adalah mencari pada huruf ل sehingga 
ditemukan pada juz VI, halaman 138. 
Di bawah ini peneliti cantumkan sesuai susunan yang terdapat dalam kitab 
Mu’jam Mufahras li Alfa>z}i al-H{adi>s\ al-Nabaw>i , sebagai berikut : 
 )فقال( ل اهل الا للا  لقنوا موةمك, هلاكمك
 
31Salama Noorhidayah, Takhrij Al- Hadis Panduan Praktis Mencari Hadis  (Cet. I ; 
Tulungagung : IAIN Tulungagung Press, 2017), h. 47 




**  3** ,, جه جنائز 4,, ن جنائز  7,, ت جنائز  16,, د  جنائز  2, 1م جنائز 
 33.  3,, مح جنائز 
b. Takhrij bi Awwal Al- Matan (dengan awal matan) 
Adapun petunjuk yang peneliti dapatkan dengan metode awal matan hadis 
dengan menggunakan kitab Mausu‘ah al at}ra>f adalah sebagai berikut : 
ل للا  هل ا   لقنوا مواتمك شهادة ان ل ا 
 . 42206 كزن – 274:  10,  11:  5 احتاف – 323:  2 مجمع – 254:  12 طب
ل للا لقنوا مواتمك هل ا    قول ل ا 
 102:  2 تلخيص – 274:  10 احتاف –  3:  3 مح  1445 –  1444 ه  – 5:  4 ن – 976 ت  -  3117:  د
 34. 147 ذ هيب – 42205 كزن –
c. Takhrij bi Al- Rawi Al- A‘la (dengan rawi pertama) 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-
Asyra>f bi Ma’rifat al-At}ra>f  adalah sebagai berikut :  
( عن  2:  1حديث >> لقنوا موةمك > ل اهل الا للا < <<. م ىف اجلنائز ) – 13448
أىب بكرن وعامثن ابىن اىب شيبة ومعر الناقد , ثالثهتم عن اىب خادل الأ محر , عنه 
  35( مع اىب بكر به . م ق  1:  3فيه ) اجلنائز به . ق 
Setelah melakukan penelusuran menggunakan beberapa metode maka 
peneliti mulai mengumpulkan hadis dari berbagai kitab sumber, adapun kitab 
sumber yang peneliti gunakan adalah Kutub al-Tis’ah (kitab sembilan imam), 
yaitu antara lain: Shah}ih al-Bukha>ri>, Sah}ih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan 
Tirmiz\i>, Sunan An-Nasa‘i, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan Darimi>, Musnad Ah}mad, dan 
Muwat}ta‘ Malik. 
 
33A. J Wensick. Terj. Oleh Muh}ammad Fu>ad ‘Abd al- Ba>qi>, Mu‘jam Mufahras li Alfaz}i al- 
H{adis\ al- Nabawi, Juz. VI  (Li>din : Maktabah Biri>l, 1936 H), h. 138  
34 Abu Ha>jar Muhammad, Mausu‘a At}ra>f al- Hadis al- Nabawi, Juz. VI (Cet. I : Da>r al- 
Kitab al- ‘Alamiyyah ; Bairut – Libanon, tt) h. 636. 
35 ‘Ala>u al-Di>n al- H}ajja>j al-Mizziy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma’rifat al-At}ra>f,  juz X (Beirut: 




Setelah melakukan pencarian keterangan keberadaan suatu hadis  yang 
dikaji dengan menggunakan beberapa metode takhrij. Maka berdasarkan petunjuk 
peneliti mendapati hadis tersebut terdapat pada beberapa kitab sumber yaitu : 
1. Kitab Sahih Muslim 
، َوُعثجَماُن بجُن  ٍ َدرِيُّ ُفَضيجُل بجُن ُحَسْيج حج ثَ َنا أَبُو َكاِمٍل اْلَج َبَة، وَحدَّ ثَ َنا َأِب َشي ج ُر بجُن الجُمَفضَِّل، َحدَّ ثَ َنا ِبشج ٍر، قَاَل أَبُو َكاِمٍل: َحدَّ َسِعيٍد ِكََلُُهَا َعنج ِبشج َأََب  َسَِعجُت  قَاَل:  ُعَماَرَة،  بجُن  ََيجََي  ثَ َنا  َحدَّ َغزِيََّة،  بجُن  رِيَّ، يَ ُقوُل: قَاَل َرُسوُل هللِا َصلَّى هللاُ ُعَماَرُة  ُدج َعَليجِه َوَسلََّم: »َلقِ ُنوا َموجََتُكمج اْلج  36ََل إَِلَه ِإَلَّ هللُا«. 
Artinya : 
Abu Kamil Al Jahdari Fudlail bin Husain dan Utsman bin Abu Syaibah 
Telah menceritakan kepada kami keduanya dari Bisyr - Abu Kamil berkata- 
Telah menceritakan kepada kami Umarah bin Ghaziyyah telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Umarah ia berkata, saya mendengar 
Abu Sa'id Al Khudri berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tuntunlah orang yang sedang berada di penghujung ajalnya agar 
membaca (kalimat), 'LAA ILAAHA ILLALLAH.'" 
َوُعثجَماُن   ٍر،  َبكج أَبُو  ثَ َنا  َبَة    -وَحدَّ َشي ج َأِب  ٌرو   -اب جَنا  َعمج َثِِن  وَحدَّ َْحجَُر، َعنج يَزِيَد بجِن َكيجَساَن، ح  ثَ َنا أَبُو َخاِلٍد اْلج يًعا: َحدَّ َعَليجِه َعنج َأِب َحازٍِم، َعنج َأِب ُهَري جَرَة، قَاَل: قَ النَّاِقُد، قَاُلوا: َجَِ اَل َرُسوُل هللِا َصلَّى هللاُ   37َوَسلََّم: »َلقِ ُنوا َموجََتُكمج ََل إَِلَه ِإَلَّ هللُا«. 
2. Kitab Sunan Abu Daud 
ثَ َنا  - 3117 بجُن َغزِيََّة، َحدَّ ُعَماَرُة  ثَ َنا  ٌر، َحدَّ ِبشج ثَ َنا  ُمَسدٌَّد، َحدَّ ثَ َنا  رِيَّ، يَ ُقوُل: قَاَل َرُسوُل ََيجََي بجُن ُعَماَرَة، قَاَل: َحدَّ ُدج  38اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَليجِه َوَسلََّم: »َلقِ ُنوا َموجََتُكمج قَ وجَل ََل إَِلَه ِإَلَّ اَّللَُّ«.َسَِعجُت َأََب َسِعيٍد اْلج
 
36Muslim bin Hajja>j Abu Hasan al- Qusyairi al- Naisaburi, Sahih Muslim. Juz. III (Da>r 
Ihya al- Turas al- ‘Araby. Bairut, tt), h. 37 
37 Muslim bin Hajja>j Abu Hasan al- Qusyairi al- Naisaburi, Sahih Muslim. Juz. III, h. 37 
38 Abu Daud Sulaiman ibn Ash’ath Sajastani al-Azdi, Sunan Abu Daud, Juz. III (Cet. I ; 





Musaddad Telah menceritakan kepada kami, telah menceritakan kepada 
kami Bisyr, Telah menceritakan kepada kami 'Umarah bin Gahziyyah, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin 'Umarah, ia berkata; saya mendengar 
Abu Sa'id Al Khudri berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Talqinlah (ajarilah) orang yang (akan) meninggal diantara 
kalian dengan ucapan 'LAA ILAAHA ILLALLAAH'." 
3. Kitab Sunan At- Tirmizi 
ُر بجُن الجُمَفضَِّل،  -976 ثَ َنا ِبشج ثَ َنا أَبُو َسَلَمَة ََيجََي بجُن َخَلٍف، قَاَل: َحدَّ ، َعِن النَِّبِ  َعنج ُعَماَرَة بجِن َغزِيََّة، َعنج ََيجََي بجِن ُعَماَرَة، َعنج َأِب َسِعيدٍ َحدَّ .ُ ُ َعَليجِه َوَسلََّم قَاَل: َلقِ ُنوا َموجََتُكمج ََل إَِلَه ِإَلَّ اَّللَّ َوُسعجَدى  َصلَّى اَّللَّ َوَجاِبٍر،  َوَعاِئَشَة،  َسَلَمَة،  َوأُمِ   ُهَري جَرَة،  َأِب  َعنج  الَباب  َرأَُة طَلجَحَة بجِن ُعبَ يجِد اَّللَِّ َوِف   39.َحِديُث َأِب َسِعيٍد َحِديٌث َحَسٌن َصِحيٌح َغرِيبٌ  . الجُمر ِيَِّة َوِهَي امج
Artinya : 
Abu Salamah Telah menceritakan kepada kami, Yahya bin Khalaf Al 
Bashri telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Al Mufadlal dari 'Umarah 
bin Ghaziyyah dari Yahya bin 'Umarah dari Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tuntunkah orang yang akan menghadapi 
kematian dengan kalimat LAA ILAAHA ILLALLAAH (tidak ada tuhan 
selain Allah)."  
(Abu Isa At Tirmidzi) berkata; "Hadits semakna diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, Ummu Salamah, 'Aisyah, Jabir dan Su'da Al Muriyyah, istri Thalhah bin 
Ubaidullah." Abu 'Isa berkata; "Hadits Abu Sa'id merupakan hadits hasan gharib 
shahih." 
4. Kitab Sunan An- Nasai 
ُر بجُن الجُمَفضَِّل، - 1826 ثَ َنا ِبشج ، قَاَل: َحدَّ ُرو بجُن َعِليٍ  ََبَََن َعمج ثَ َنا ََيجََي بجُن ُعَماَرَة، قَاَل: َسَِعجُت َأََب قَاَل:  َأخج ثَ َنا ُعَماَرُة بجُن َغزِيََّة، قَاَل: َحدَّ َحدَّ
 
39 Abi ‘I<sa Muhammad bin ‘I<sa bin Sawrah, Al-Ja>mi’ As- Shahih Sunan Al- Tirmizi, juz  




بجِن  ُعَماَرَة  َعنج  الجَعزِيِز،  َعبجُد  ثَ َنا  َحدَّ قَاَل:  َبُة،  قُ تَ ي ج َوأَن جَبَأََن  ح   40«هللاُ َعَليجِه َوَسلََّم: »َلقِ ُنوا َموجََتُكمج ََل إَِلَه ِإَلَّ اَّللَُّ ِعيٍد قَاَل: قَاَل َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى َغزِيََّة، َعنج ََيجََي بجِن ُعَماَرَة، َعنج َأِب سَ َسِعيٍد، 
Artinya : 
'Amru bin 'Ali Telah mengabarkan kepada kami dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Bisyr bin Al Mufadldlal dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami 'Umarah bin Ghaziyyah dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin 'Umarah dia berkata; Aku mendengar 
Abu Sa'id dan telah memberitakan kepada kami Qutaibah dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz dari 'Umarah bin Ghaziyyah dari 
Yahya bin 'Umarah dari Abu Sa'id dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tuntunlah orang yang akan meninggal dunia diantara 
kalian dengan -kalimat- 'Laa Ilaaha Illallah'." 
5. Kitab Sunan Ibnu Majah 
َْحجَُر،  -1444  ثَ َنا أَبُو َخاِلٍد اْلج َبَة قَاَل: َحدَّ ِر بجُن َأِب َشي ج ثَ َنا أَبُو َبكج  .41«َموجََتُكمج ََل إَِلَه ِإَلَّ اَّللَُّ اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَليجِه َوَسلََّم: »َلقِ ُنوا َعنج يَزِيَد بجِن َكيجَساَن، َعنج َأِب َحازٍِم، َعنج َأِب ُهَري جَرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل َحدَّ
Artinya : 
Abu Bakr bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada kami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Khalid Al Ahmar dari Yazid bin Kaisan 
dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Talqinlah orang yang akan meninggal di antara kamu dengan 
LAA ILAAHA ILLA ALLAH. " 
، َعنج  -  1445 ِديٍ  ثَ َنا َعبجُد الرَّْحجَِن بجُن َمهج ثَ َنا ُُمَمَُّد بجُن ََيجََي قَاَل: َحدَّ َعَليجِه َوَسلََّم: »َلقِ ُنوا َعنج ََيجََي بجِن ُعَماَرَة، َعنج َأِب  ُسَليجَماَن بجِن ِبََلٍل، َعنج ُعَماَرَة بجِن َغزِيََّة،َحدَّ ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ  رِيِ  ُدج  42«. َموجََتُكمج ََل إَِلَه ِإَلَّ اَّللَُّ َسِعيٍد اْلج
 
40 Abu> ‘Abdirrahma>n Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali Al-Khara>sa>ni>, Al-Sunan Al-Kubra> Li 
Al-Nasai>, Juz IV (Cet. I ; Bairu>t : Munassasah al-Risala>h, 1421H/2001M), h. 5 
41 Abi ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazid al-Quswayni Ibnu Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah  (Cet. 
I ; Maktaba al- Ma‘a>rif : al- Riya>d, tt), h. 257  






Muhammad bin Yahya Telah menceritakan kepada kami berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Mahdi dari Sulaiman bin 
Bilal dari Umarah bin Ghaziah dari Yahya bin Umarah dari Abu Sa'id Al 
Khudri ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Talqinlah orang yang akan meninggal di antara kamu dengan LAA 
ILAAHA ILLA ALLAH. " 
ثَ َنا َكِثرُي  -1446  ثَ َنا أَبُو َعاِمٍر قَاَل: َحدَّ ثَ َنا ُُمَمَُّد بجُن َبشَّاٍر قَاَل: َحدَّ أَبِيِه، قَاَل: قَاَل َحدَّ َحاَق بجِن َعبجِد اَّللَِّ بجِن َجعجَفٍر، َعنج  َِليُم َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعلَ بجُن زَيجٍد، َعنج ِإسج ُ اْلج ُد َّللَِِّ َربِ  الجَعاَلِمَْي " يجِه َوَسلََّم: " َلقِ ُنوا َموجََتُكمج: ََل إَِلَه ِإَلَّ اَّللَّ َمج َوُد«الجَكرمُِي، ُسبجَحاَن اَّللَِّ َربِ  الجَعرجِش الجَعِظيِم، اْلج َوُد، َوَأجج َياِء؟ قَاَل: »َأجج َحج  43 قَاُلوا: ََي َرُسوَل اَّللَِّ َكيجَف ِلْلج
Artinya : 
Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada kami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Amir berkata, telah menceritakan kepada 
kami Katsir bin Yazid dari Ishaq bin Abdullah bin Ja'far dari Bapaknya ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lakukanlah 
talqin kepada orang-orang yang akan meninggal di antara kalian dengan; 
LAA ILAAHA ILLA ALLAH AL HALIIMU AL KARIIMU SUBHAANA 
ALLAH RABBUl 'ARSYIl 'AZHIIM AL HAMDULILLAAHI RABBIL 
'AALAMIIN (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah yang 
Maha Lembut lagi Maha Pemurah. Maha Suci Allah Rabb 'Arsy yang 
agung. Segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam). " Para sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana jika untuk orang-orang yang masih hidup?" 
beliau menjawab: "Itu akan lebih baik. " 
9. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 
ْعُت َأَبر  ك ةر قرالر َسر ر ا َير بْنك مُعر ْ َّةر عرْن َير ُة بُْن غرزكي ارر ثرنرا مُعر دَّ لك حر ثرنرا بكْْشُ بُْن الُْمفرضَّ دَّ حر




مُكْ قرْولر لر ا ْواتر  .44وا مر
Artinya : 
 
43 Abi ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazid al-Quswayni Ibnu Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, h. 257 
44 Abu ‘Abdilla>h Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad bin al- Syaiba>ni, 




Bisyr bin Al Mufadldlal Telah menceritakan kepada kami berkata; telah 
menceritakan kepada kami Umarah bin Ghaziyah dari Yahya bin Umara 
berkata; aku mendengar Abu Sa'id berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Talqinlah orang yang akan meninggal di antara kalian 
untuk membaca LAA ILAAHA ILLAALLAH." 
2. Kualitas Hadis Tentang Talqin Mayit 
Setelah melakukan kegiatan takhrij hadis sebagai langkah awal untuk 
penelitian hadis yang diteliti, maka semua sanad hadis dicatat dan dihimpun 
kemudian selanjutnya dilanjutkan dengan i’tibar45, kritik sanad dan matan (Naqd 
al-Sanad wa al-Matan). Dengan melakukan i’tibar maka akan terlihat jelas sanad 
hadis dari berbagai sumber yang didapatkan, apaka hadis tersebut memiliki 
pendukung dari periwayat yang berstatus sebagai Syahid46pada tingkatan 
Sahabat47 dan Mutabi’48 pada tingkatan tabi’in49 atau tidak. 
Setelah peneliti melakukan penelitian pada kutub al-tis'ah maka hadis yang 
peneliti temukan berjumlah 9 riwayat dan dalam hadis tersebut memiki 3 syahid 
pada tabaqa>t sahabat yaitu Abu Sa‘id al- Khudry, Abu Hurairah dan ‘Abdullah 
 
45 Kata al-I’tibar (اإلعتبار) adalah masdar dari kata اعتبر menurut bahasa arti al- I‘tibar 
adalah peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahu sesuatu yang sejenis. 
Dengan kata lain al- I’tibar bertujuan untuk mengetahui apaka terdapat periwayat lain ataukah 
tidak ada. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi. (Cet. II ; Jakarta : Bulan 
Bintang, 2007), h. 49 I’tibar juga berarti mendeskripsikan atau memaparkan sesuatu apa adanya 
sesuai dengan kenyataan) kemudian dilanjutkan kajian atau studi kritis dalam rangka menjelaskan 
dan mengungkapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, termasuk 
semua jalur periwayatan hadis di i’tibarkan dalam bentuk skema hadis. Lihat. Ambo Asse, Ilmu 
Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw. (Cet. I; Makassar : Alauddin Press, 2010), h. 184. 
46Pengertian Syahid dalam istilah ilmu hadis ialah peruwayat yang berstatus pendukung 
yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi Saw. Lihat. M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi, h. 50 
47Sahabat adalah orang yang bertemu dengan Nabi beriman kepadanya dan meninggal 
dalam keadaan beragama Islam. Lihat A. Qadir Hassan, Ilmu Mustalahul Hadis ( Diponegoro : 
Bandung, 2007), h. 396  
48Tabi’ atau biasa juga disebut dengan mutabi’ dengan jamak tawabi’ merupakan 
periwayat hadis yang statusnya sebagai pendukung dalam suatu periwayatan dan bukan sahabat 
Nabi. Lihat. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 50 
49Tabi’in adalah orang-orang yang mengikuti, dalam ilmu hadis tabiin adalah “orang-
orang Islam yang bertemu dengan sahabat-sahabat Nabi dan mati dalam beragama Islam. Lihat. A. 




bin Ja‘far. Kemudian untuk tabaqa>t tabi’in juga memiliki 3 Mutabi’ yaitu Yahya 





1) Skema Gabungan Sanad Hadis  






















































































































2) Kritik Hadis 
Setelah peneliti melakukan I’tibat al- Sanad dan sampai pada skema 
periwayatan hadis, peneliti kemudian akan melakukan penelitian terhadap sanad 
dan matan hadis tersebut untuk mengetahui apakah hadis tersebut sahih atau tidak. 
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan kritik sanad (Naqd Sanad) dan kritik 
matan (Naqd Matan).  
a. Kritik sanad (naqd al-sanad) 
Dari hasi penelusuran peneiti mendapatkan 9 riwayat hadis yang terdapat 
dalam kutub al-tis‘ah, kemudian untuk melakukan kritik sanad maka peneliti 
memilih jalur hadis dari Imam Abu Daud, sebgai berikut : 
ثرنرا  دَّ دٌ حر دَّ ثرنرا ُمسر دَّ ثرنرا بكْْشٌ ، حر دَّ َّةر ، حر ُة بُْن غرزكي ارر ثرنرا مُعر دَّ ةر ، حر ر ا َير بُْن مُعر ْ : َير ، قرالر
ْعُت  ك يٍد الُْخْدركيَّ َسر عك  َأَبر سر
1. Abu Daud 
Abu Daud merupakan pakar hadis yang terkenal, beliau memiliki nama 
lengkap Sulaiman bin al- Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin Amar al- Azdi 
as- Sijistani. Beliau dilahirkan di Sijistan sehingga beliau dinisbatkan dengan 
daerah tempat kelahirannya, adapu tahun lahir beliau yaitu 202 H dan wafat di 
Basrah pada tangal 16 Syawal 275 H.50 Abu Daud mengumpulkan banyak hadis 
dari kegiatan ilmiahnya itu, berbagai negeri yang pernah ia singgahi yaitu : Hijaz, 
Syam, Mesir, Iraq, Jazirah, Sagar dan Khurasan.51 
Beliau memiliki begitu banyak guru, adapun guru-guru beliau di antaranya 
adalah : Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Ahmad bin Hanbal, Usman bin Abu 
Syaibah, Qutaibah bin Said, Ibrahim bin Bassyar, Ahmad bin Abi Syuaib, 
 
50 Ibnu Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis. (Sidoarjo : Mashun, 2008), h. 206 




Muhammad bin Yusuf, Muhammad bin Yunus al- Nasai, Muhammad bin Khalid, 
Musaddad bin Musarhad, dan sebagainya.52 
2. Musaddad 
Beliau memiliki nama lengkap yaitu Musaddad bin Musarhad bin Musarbal 
al- Asadi, kuniyah beliau adalah Abu Hasan, negeri semasa hidupnya adalah 
Basrah.53 Neliau merupakan seorang iamam dan hafiz, beliau lahir pada tahun 150 
H54 dan wfat pada tahun 220 H.55 
Adapun guru-guru beliau diantaranya : Isma>‘il bin Ulayyah, Umayyah bin 
Kha>lad, Bisyr bin al- Mufaddol, Abi Waqi’ al- Jarrah, Ja‘far bin Sulaiman, Al- 
Ha>ris bin ‘Uwaid, Husain bin Numair, Hammad bin Zaid, Abi Aswad Humaid bin 
Aswad, Khalid bin Haris, Haris bin ‘Abdillah, Sufyan bin Uyainah, dan 
sebagainya. 
Adapun murid-murid atau yang meriwayatkan hadis darinya, diantaranya 
yaitu : Al- Bukhari, Abu Daud, Ibrahim bin Ya’qub, Ahmad bin ‘Abdullah bin 
Sa>lih al- Ijli, Isma>‘il bin Ishaq, Hasan bin  Ahmad, Muhammad bin Ahmad bin 
Madwai al- Tirmizi, Muhammad bin Yahya as- Zuhli, dan lain-lain.56 
Adapun penilaian ulama terhadapnya : Ahmad bin Hanbal mengatakan 
beliau saduq, Yahya bin Ma’in juga mengatakan saduq,57 An- Nasai beliau 
 
52 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
XI. (Cet. I ; Bairut : al- Muassasah al- Risalah, 1992), h. 359 
53 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
XXVII. h. 443 
54Syamsu al- Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman, Siyar ‘A’lam al- 
Nubala’ . Juz. X (Cet. III ; Mu’assasah al- Risalah, 1985), 591 
55 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
XXVII, h. 447 
56 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
XXVII, h. 444-445 
57Abu Muh}ammad ‘Abdulrahman bin Idris, Abu H{a>tim al- Ra>zi, al- Jarh} wa- Ta‘dil . (Cet. 




mengatakan siqah, Al- Ijli beliau mengatakan siqah, Abu Hatim beliau 
mengatakan siqah.58 
3. Bisyr 
Beliau memiliki nama lengkap yaitu Bisyr bin Mufaddal bin Lahiq 
Arraqasyi, kuniyah beiau adalah Abu Ismail, negeri semasa hidup beliau adalah 
Basrah.59 Beliau wafat pada tahun 186 H dan ada pula yang mengatakan 187 H.60 
Adapun guru-guru beliau diantaranya : Ismail bin Umayyah, Burdah bin 
Sunan, Basyir bin Maimun, Hatim bin Abi Sagir, Hajjaj bin Abi Utsman, Khalid 
bin Mihran, Sa‘ad bin Ishaq, Said bin Isa, Suhail bin Abi Salih, Syu’bah bin Hajjaj, 
‘Abdullah bin Bujair, ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil, ‘Abdul Khalid bin 
Salamah, ‘Abdulrahman bin Ishaq, ‘Umarah bin Ghasiyah, dan sebagainya.61  
Adapun murid-murid beliau di antaranya : Ahmad bin Hanbal, Abu Asyas, 
Ushaq bin Ibrahim, Ismail bin Mas‘ud, Bisr bin Hakim al Naisaburi, Bisr bin Muaz, 
‘Abdullah bin ‘Abdul Wahhab, ‘Abdulrahman bin Mubarak, ‘Ubaidillah bin Amri, 
Ali bin al- Madini, ‘Affan bin Muslim, ‘Amru bin Ali, Musaddad bin Musarhad, 
dan sebagainya.62 
 
58 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
XXVII, h. 446-447 
59 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
IV, h. 147 
60Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
IV, h. 151  
61Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
IV, h. 148-149 
62Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 




Adapun penilaian ulama terhadap beliau : Abu Hatim mengatakan siqah,63 
Abu Zur‘ah mengatakan siqah, An- Nasai mengatakan siqah, Muhammad bin Sa’d 
mengatakan siqah64 
4. ‘Uma>rah bin Ghasiyah 
Beliau memiliki nama lengkap ‘Uma>rah bin Ghasiyah bin al- Ha>ris bin 
‘Amru Ibnu Gasiyah bin ‘Amru bin Sa‘labah, beliau wafat pada tahun 140 H.65 
Adapun guru-guru beliau di antaranya adalah : Anas bin Malik, Zakwan 
Abi Salih, Rabi‘ah bin Abi Abdirrahman, Sa‘id bin Haris al Ansari, Sa‘id al 
Makburi, ‘A<sama bin ‘Umarah, Abbas bin Sahli, ‘Abdullah bin ‘Ali, Abdulrahman 
bin Abi Sa‘id al- Khudri, ‘Ubaidillah bin Abi Ja‘far al- Misri, ‘Utsman bin Urwah 
bin Subair, ‘Amruh bin Syu‘aib,  Yahya bin ‘Uma>rah, dan sebagainya. 
Adapun murid-murid beliau di antaranya adalah : Isma‘il bin Ja‘far , Isma>‘il 
bin ‘Ayya>s, Zuhair bin Mu‘a>wiyah, Zaid bin Zaid al- Ansari, Sufya>n as- Sauri, 
Sulaima>n bin Bilal, ‘Abdul Aziz bin Muhammad, Bisyr bin Mufaddal, ‘Amru bin 
al- Ha>ris, Mu’tamir bin Sulaima>n, Yahya bin Ayyub al- Misri, dan sebagainya. 
Adapun pendapat ulama terhadap beliau : Muhammad bin Sa‘ad 
mengatakan siqah, kasir al hadis, Abu Hatim mengatakan saduq, An- Nasai 





63 Abu Muh}ammad ‘Abdulrahman bin Idris, Abu H{a>tim al- Ra>zi, al- Jarh} wa- Ta‘dil .Juz. 
II, h. 336 
64 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
IV, h. 150 
65Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
XI, h. 261  
66 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 




5. Yahya bin ‘Uma>rah 
Nama lengkap beliau adalah Yahya bin ‘Uma>rah bin Abi Hasan al- Ansa>ri 
al- Ma>sini al- Madani. Adapun guru-guru beliau di antranya adalah : Anas bin 
Ma>lik, ‘Abdullah bin Zaid bin ‘A<sim al- Ma>zani, Abu Sa‘id al- Khudri.  
Adapun murid-murid beliau di antaranya adalah : ‘Uma>rah bin Ghasiyah, 
Ibna ‘Amru bin Yahya, Muhammad bin Abdirrahman, Muhammad bin Muslim dan 
Muhammad bin Yahya. 
Adapun penilaian ulama terhadap beliau adalah : Muhammad bin Ishaq 
mengatakan siqah, An- Nasai mengatakan siqah, Ibnu Khirasyi mengatakan siqah, 
Ibnu Hibban disebutkan dalam as siqah.67 
6. Abu Said al- Khudriy 
Beliau memiliki nama lengkap yaitu: Saad bin Malik bin Sinan bin Ubaid 
bin Tsa’labah al Khudri al-Ansari bin Malik 
Adapun gura-guru belia diantaranya adalah: Abu Bakar ash-shiddiq,Umar 
bin Khattab,Usman bin Affan,Ali bin Abu Thalib,dan zaid bin Stabit. Adapun 
murid-murid beliau di antaranya adalah : Ibnu Abbas,Abdullah bin 
Umar,Jabir,Muhammad bin Labid,Abu Umama bin Sahal, Abu ath-Thufail,Said 
bin Musayyab,Abu Usman an-Nahdi dan Thariq bin Syihab.68 
b. Kritik Matan(Naqd Matan) 
Sebelum masuk kedalam rana kritik matan harus meneliti sanad terlebih 
dahulu, hingga sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut sudah sahih dan 
bersambung sanadnya. 
 
67 Jamal al- Din Abu al- Hajjaj Yusuf al- Mizzi, Tahzib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz. 
XXXI, h. 474-475 




Selanjutnya, metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari 
Sya>z\69 dan ‘Illah70. M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal 
tersebut sebagai kaidah mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui Sya>z\ matan 
hadis antara lain: a) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. b) Matan hadis 
bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) 
Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. d) Matan hadis 
bersangkutan bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.71  
Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a) 
Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. b) Penggabungan 
matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh perawi 
s\iqah. c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang 
dilakukan oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis (Inqila>b). 
e) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) 
Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna.72  
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
 
69Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat 
yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan 
seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau 
banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang 
s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> 
berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat 
s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, op. 
cit., h. 48 dan 69. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. Namun dalam tesis ini, 
peneliti menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>.    
70‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
71Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 
2005 M.), h. 117. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode 
Kritik Hadis (cet. I; Jakarta: Hikmah, 2009), h. 58. 
72Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 




matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.73  
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.74 
a. Kualitas Sanad 
Dari sanad yang telah diteliti sebagai objek kajian, peneliti menilai bahwa 
sanad hadis tersebut sahih dari segi ketersambungan sanad (Ittis}a>l al-Sanad), 
keadilan para perawi (‘Ada>lah al-Ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi (Ta>m al-
D}abt}). Dengan demikian, peneliti dapat melanjutkan kepada tahap kritik matan 
karena syarat untuk me\\lakukan kritik matan telah terpenuhi, yakni Sahihnya sanad 
yang telah diteliti. 
b. Penelitian lafal dari berbagai matan. 
1. Terhindar dari ‘Illah atau tidak 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. 
Dalam meneliti lafal matan Hadis disini penulis berpacu pada kaidah 
Mayor kesahihan hadis yaitu terhindar dari ‘illah75 yang mana kaidah minornya 
 
73M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 113.  
74Arifuddin Ahmad, Paradigma... op. cit., h. 109.  
75‘Illah ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai keshahihan suatu 
hadis. Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, Cet. X (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 




adalah terhindar dari Ziya>dah (tambahan), Inqila>b (pembalikan lafal), Idraj 
(sisipan), Nuqs}an (pengurangan), Tagyi>r (perubahan lafal) dan Al-Tahri>f/Al-
Tas}h}i>f (perubahan huruf/syakalnya). 
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘Illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemisahan lafal disetiap matan 
hadis, sebagai berikut; 










مُكْ لر ا ْواتر رق كنُوا مر  ل
7. Kitab Sunan Abu Daud 




 قرْولر لر ا
8. Kitab Sunan At- Tirmizi 




مُكْ لر ا ْواتر رق كنُوا مر  ل
9. Kitab Sunan An- Nasai 




مُكْ لر ا ْواتر رق كنُوا مر  ل
10. Kitab Sunan Ibnu Majah 




مُكْ لر ا ْواتر رق كنُوا مر  ل




مُكْ لر ا ْواتر  مر
مْ  ميك، الْحر ب ك الْعرْرشك الْعرظك ك رر انر اَّللَّ ْبحر مُي، س ُ كررك




مُكْ: لر ا ْواتر رق كنُوا مر ُد ل
: أَ  ؟ قرالر ْحيراءك ك كرْيفر لكْْلَ ُسولر اَّللَّ نير " قرالُوا: َير رر الرمك ب ك الْعر ك رر َّ دُ َّللك َأْجور ُد، ور  ْجور
6. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 
 




مُكْ قرْولر لر ا ْواتر رق كنُوا مر  ل
 
76Muslim bin Hajja>j Abu Hasan al- Qusyairi al- Naisaburi, Sahih Muslim. Juz. III (Da>r 




Demikianlah lafal-lafal yang terdapat pada setiap jalur yang telah 
dikumpulkan yakni 




مُكْ لر ا ْواتر   .نُوا مر
 Jika dipertahatikan hampir semua jalur meriwayatkan dengan lafal yang 
sama kecuali riwayat dari Abu> Da>wud yakni ada tambahan   قرْولر. Meski demikian, 
tambahan tesebut tidak merubah makna sama sekali sehingga ada atau tidaknya 
kalimat tersebut tidak akan mempengaruhi pemahaman orang yang membacanya. 
Dari sembilan jalur di atas, jalur dari Sunan Ibnu Majah nampaknya yang 
paling dominan perbedaannya. Setelah Nabi s.a.w., menyebutkna lafal La> ilaha 





الرمك  ب ك الْعر ك رر َّ ْمُد َّللك ميك، الْحر ب ك الْعرْرشك الْعرظك نيرر . 
 Karena riwayat dengan lafal yang pendek merupakan yang paling banyak 
digunakan sehingga kemungkinan lafal tersebut adalah lafal yang asli dari Nabi 
saw.  
Setelah menentukan lafal asli dari 9 matan hadis, peneliti kemudian 
melakukan penelitian terhadap seluruh matan untuk mengetahui apakah matan 
hadis tersebut tehindar dari illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah 
yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tidak terjadi Tagyi>r (perubahan lafal).  
b. Tidak terjadi Ziya>dah (penambahan kata / kalimat pada matan). Pada hadis ini 
terjadi penambahan, yaitu; 





ا ب ك  رر ك  َّ َّللك ْمُد  الْحر ميك،  الْعرظك الْعرْرشك  ب ك  "  رر نير  الرمك كرْيفر لْعر ك  اَّللَّ ُسولر  رر َير  قرالُوا: 
دُ  َأْجور ُد، ور : َأْجور ؟ قرالر ْحيراءك   لكْْلَ
Pada riwayat Abu Dawud, tetapi tabmbahan doa yang disebutkan Nabi 




merupakan tanawwu’ dalam arti Nabi saw., pernah mengajarkan lafal talqin yang 
pendek, juga pernah dalam redaksi yang panjang. Perbedaan tersebut bukan 
perbedaan yang bertentangan sehingga tidak saling merusak makna. Kemungkinan 
kedua, jika di antara kedua teks tersebut memang harus dipilih yang terkuat maka 
lafal yang pendek adalah lafal yang akan didahulukan karena karena lafal pertama 
diriwayatkan oleh mayoritas jalur sehingga kemungkinan kelirunya lebih kecil. 
c. Tidak terdapat Nuqs}an (pengurangan lafal).  
d. Tidak terdapat Idraj (sisipan kata pada matan hadis). Pada jalur Abu Dawud 
terdapat sisipan  قرْولر, tetapi sisipan tersebut tidak berdampak terhadap 
berubahnya makna sehingga ia tidak menjadikan matan tersebut lemah. 
e. Tidak terjadi Inqila>b (pembalikan matan yang sebenarnya terletak diawal 
matan akan tetapi diletakkan di akhir, dan sebaliknya). Pada matan lain tidak 
ditemukan adanya Inqila>b ini. 
f. Tidak terjadi Al-Tahri>f (perubahan huruf) dan Al-Tas}h}i>f (perubahan Syakal). 
Peneliti tidak menemukan satupun dari 9 matan hadis yang mengalami 
perubahan huruf ataupun syakal. 
Setelah melakukan pemisahan kalimat kalimat dari setiap matan dan 
membandingkan satu matan dengan matan yang lain, peneliti menilai bahwa pada 
matan hadis tersebut tidak ber‘Illah (tidak terdapat cacat di dalamnya). Sehingga 
peneliti dapat melanjutkan penelitian selanjutnya yaitu apakah terjadi Sya>z\ pada 
matan tersebut. 
2. Terhindar dari Sya>z\ atau tidak 
Untuk membuktikan  apakah kandungn hadis tersebut mengandung syaz 
atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah yang dikenal dengan kaidah minor 
terhindar dari Syuz\u>z\  yaitu sebagai berikut : 




Hadis hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, 
bahkan hadis tersebut di perkuat dengan dalil dari al-Qur’a>n, yaitu ; 
Terjemahnya: 
Sesunggunya mereka dahulu apabila dkatakan kepada mereka: “La> 
ila>ha illa Allah” mereka menyombongkan diri. Dan mereka berkata: 
“Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan sembahan-
sembahan kami karena seorang penyai gila?” Sebenarnya dia 
(Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan membenarkan 
rasul-rasul (sebelumnya).77 
Ayat tersebut dengan jelas menjelaskan bahwa Nabi saw., memberikan 
pelajaran kepada manusia dengan ucpan La> ila>ha illa Allah sebagai petunjuk utama 
dan pertama untuk memeluk Islam. 
b. Tidak bertentantangan dengan hadis yang lebih Sahih. 
c. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
d. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
Jika ditinjau dari aspek ini, maka secara logika hadis ini sangat masuk akal, 
karena manusia sejatinya diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah, segala 
amal ibadah yang dilakukan seluruhnya hanya kepada Allah, besumber dari Allah 
dan akan kepada-Nya oleh karenanya sangat logis jika ucapan terakhir yang 
ducapkannya juga penegasan dan peneguhan bahwa manusia adalah ciptaan Allah 
dan Allah adalah satu-satunya ilah yang layak untuk di imani, dipatuhi, dsb. 
Jika kembali membandingkan dengan riwayat yang panjang tersebut, 
riwayat pendek ini juga lebih logis untuk dituntunkan kepada seorang yang sedang 
menghadapi sakaratul maut karena sudah berada dalam kondisi yang tidak bisa  
bekonsentrasi sebagaimana sewaktu masih sehat, sehingga ucapan ini singkat 
padat dan jelas substansi dan tujuan diucapkannya. 
 




Setelah melakukan perbandingan matan matan hadis, peneliti menilai 
bahwa hadis ini tidak memiliki ‘Illah, sekalipun terdapat di dalamnya perbedaan 
antar matan matan hadis, seperti adanya Tagyi>r, Ziya>dah, Idra>j, dan Nuqs}an akan 
tetapi semuanya itu tidak merusak makna matan matan hadis. Kemudian hadis ini 
terhindar dari Sya>z\, bahkan sejalan dengan Al-Qur’a>n, Hadis S}ah}ih}, Fakta sejarah, 







Secara umum metode penelitian, diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu..1 Sedangkan metodologi 
penelitian adalah ulasan yang berisi metode yang dipergunakan dalam tahap-tahap 
penelitian, meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, pengumpulan data dan 
pengolahan/analisis data penelitian.2  
A.  Jenis Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dalam bentuk lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatau barang 
atau jasa. Hal yang terpenting dari suatu barang, jasa berupa kejadian atau 
fenomena gejala sosial adalah makna di balik kejadian tersebut yang dapat 
dijadikan sebagai pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.3 
Suharsimi Arikunto mendefenisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya menekankan pada deskripsi secara alami4 
 
1Iman A. Sapri, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 2009), h. 69. 
Bandingkan dengan Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. Ke-5; Bandung: Alfabeta, 
2005), h.1-3. 
2Tim Redaksi, Pedoman Penulisasn Karya Tulis Ilmiah, Makalah, Skripsi, Tesis dan 
Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2013), h.12. 
3Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 





Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kualititatif, yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dan peneliti sebagai 
instrumen kunci.5 Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 
 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. XI; Bandung: 





mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang 
tampak.6 Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada data yang sifatnya 
kualitatif7 Penelitian akan dilaksanakan pada Mayarakat desa Bonde Kec. 
Campalagian Kab. Polewali Mandar.  
Salah satu alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena sebagai alasan 
diantaranya adalah sebagai berikut: lebih dekat dengan tempat tinggal, mudah di 
jangkau dan ekonomis selain itu penelitian ini dilakukan pada sistem bagi hasil 
(mukhabarah di Desa  Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar karena 
ingin mengetahui seberapa jauh Masyarakat Bonde mengetahui hukum Islam yang 
telah di jelaskan dalam al-Quran maupun hadis Nabi saw. yang paling menarik bagi 
peneliti mengambil tempat tersebut adalah karena Bonde di katakan kampung 
yang banyak melahirkan Ulama-Ulama dan memiliki banyak informasi-informasi 
yang akan di dapatkan oleh peneliti terkait dengan sistem bagi hasil. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan sebuah proses, perbuatan, dan cara mendekati suatu 
objek. Secara terminologi, pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.  Pendekatan 
dapat dipahami sebagai cara memandang atau sudut pandang8, cara berpikir, atau 
wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu.9 Adapun pendekatan 
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:  
 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 4-5. 
7Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM, Pencetak Muslim Modern (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2011), h. 28-29. Lihat juga Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D, h. 334. 
8Suyuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktik (Cet. I; 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 74.  
9Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy (Cet. I; Makassar: 





1. Pendekatan Yuridis Normatif  
Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara mempelajari buku-
buku bahan bacaan literatur peraturan perundang-undangan yang menunjukkan 
dan berhubungan sebagai penelaah hukum terhadap kaidah yang dianggap sesuai 
dengan penelitian hukum tertulis. Penelitian normatif dilakukan terhadap hal-hal 
yang bersifat teoritis asas-asas hukum, dasar-dasar hukum, dan konsep-konsep 
hukum. 
2. Pendekatan Yuridis Empiris 
Yuridis empiris yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengadakan 
penelitian di lapangan terhadap pihak-pihak yang dianggap mengetahui 
permasalahan yang berhubungan dengan penelitian. 
3. Pendekatan Syar’i 
Penelitian ini menggunakan ilmu Syariat terkhusus fikihh Islam muamalah 
yang terkait dengan tradisi pembacaan talkin yang dilakukan di kuburan ketika 
adanya orang yang meninggal dunia 
4. Pendekatan Fenomenologi 
Fenomenologi secara bahasa berasal dari phenomenon yang berarti realitas 
yang tampak dan logos yang berarti ilmu. Jadi, fenomenologi adalah ilmu yang 
berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak. 
Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi 
makna dan konsep penting dalam kerangka intersubjektivitas (pemahaman 
mengenai dunia yang dibentuk oleh hubungan dengan orang lain).10 Pendekatan ini 
mempelajari suatu gejala sosial-budaya dan berusaha mengungkapkan kesadaran 
atau pemahaman pelaku mengenai dunia di mana mereka berada karena 
 
10Mamlu’ah, “Makna Kenduren Durian bagi Masyarakat Kecamatan Wonosalam, 
Kabupten Jombang”, Skripsi (Surabaya: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel, 





pengetahuan dan pemahaman mengenai dunia inilah yang dianggap sebagai dasar 
bagi perwujudan pola-pola perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
peneliti tidak akan lagi menilai kebenaran atau kesalahan pemahaman para 
pelaku.11  
Teori pendekatan fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori fenomenologi Alfred Schutz. Teori ini menekankan seorang peneliti 
dalam mencoba memahami perilaku, tindakan, maupun pemikiran manusia, 
peneliti dituntut secara fleksibel mampu menyesuaikan taraf pemikiran ilmiahnya 
dengan individu lain yang secara simultan menjadi objek dan subjek penelitian 
sebagai pihak yang sekaligus melakukan pemahaman terhadap tindakannya 
sendiri. Selanjutnya, dalam proses pemaknaan tersebut terjadi suatu kesepakatan 
yang intinya tidak mau terjebak hanya pada pemikiran ilmiah sosial tetapi lebih 
pada interpretasi terhadap kehidupan keseharian yang didasarkan pada 
kesepakatan peneliti dengan objek penelitian yang sekaligus sebagai subjek yang 
menginterpretasikan dunia sosial.12 Pendekatan ini dimaksudkan untuk bisa 
memahami akan makna dan motif atau motivasi dari setiap tindakan dari praktek 
pembacaan talkin. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fenomenologi 
Alfred Schutz yang berusaha mencari makna di balik setiap tingkah laku manusia 
dengan menggunakan motivasi yang melatarbelakangi tingkah lakunya dan tujuan 




11Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi” 
Walisongo, vol. 20 no. 1 (Mei 2012), h. 256.  
12Stefanus Nindito, “Fenomena Alfred Schutz: Studi tentang Konstruksi Makna dan 





C. Sumber Data 
1. Data Primer   
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli (dari tangan pertama) yang dapat diperoleh dari lapangan melalui 
observasi, wawancara, dan data tertulis (sumber pertama). Karena penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan 
Data primer dari lapangan diperoleh dari para informan13 yang dianggap 
kompeten dapat memberikan informasi tentang objek yang sedang diteliti yaitu 
mengenai tentang pembacaan talkin pada orang meninggal. 
Teknik pemilihan responden (sampling) dalam penelitian ini menggunakan 
teknik nonrandom sampling atau nonprobability sampling14 yaitu teknik snowball 
sampling15 dan teknik purposive sampling16. Untuk kelompok yang pertama 
(masyarakat biasa) peneliti melakukan teknik snowball sampling. Teknik ini 
dimaksudkan untuk menemukan informan-informan lain yang potensial untuk 
dihubungi dan ditanya untuk keperluan penelitian guna mendapatkan data yang 
diperlukan. Sedangkan untuk kelompok yang kedua peneliti menggunakan teknik 
 
13Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh pewawancara yang 
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, maupun fakta dari suatu objek penelitian. 
Lihat Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial lainnya, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 108.   
14Nonrandom sampling atau nonprobability sampling yaitu teknik pemilihan sampel 
secara tidak acak yakni setiap elemen populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sampel. Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. II; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2014), h. 144.   
15Snowball sampling adalah metode sampling di mana sampel diperoleh melalui proses 
bergulir dari satu responden ke responden yang lainnya. Nina Nurdiani, “Teknik Sampling 
Snowball dalam Penelitian Lapangan” Comtech, vol. 5, no. 2, Desember 2014, h. 1113. 
https.//media.neliti.com/media/publications/165822-ID-teknik-sampling-snowball-dalam-
penelitia.pdf (Diakses 18 Juni 2018).  
16Purposive sampling yaitu responden yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar 
pertimbangan peneliti sendiri. Sesuatu atau seseorang diambil karena peneliti menganggap bahwa 
sesuatu atau seseorang tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Deni 
Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 152. Lihat juga Sugiyono, Metode Penelitian 





purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria yang telah peneliti tetapkan 
sebelumnya.    
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung (bukan 
sumber utama). Sumber data sekunder dapat diperoleh dari dokumen dan juga 
buku-buku yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
a.  Data Tertulis 
Data tertulis yang dimaksudkan berupa: 1) dokumen atau arsip yang dapat 
memberikan keterangan yang jelas mengenai kondisi daerah penelitian secara 
geografis, administratif, sosial-ekonomi, kondisi pendidikan, kondisi sosial-
keagamaan yang ada di kecamatan Campalagian, kabupaten Polewali Mandar. 2) 
literatur tertulis dan hasil penelitian yang relevan. Sumber data tertulis ini seperti 
laporan penelitian ilmiah, skripsi, buku-buku yang relevan, dan lain-lain. Peneliti 
menggunakan data tertulis dari berbagai sumber yaitu buku, internet, skripsi, 
artikel, jurnal untuk memperbanyak informasi dan memudahkan peneliti dalam 
meneliti tentang tradisi pembacaan talkin dan menggali informasi tertulis yang 
berkaitan dengan praktik khususnya tradisi pembacaan talkin pada masyarakat 
Mandar di Campalagian. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara 
induktif. Ada dua kategori dokumentasi yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian 
kualitatif, yaitu dokumentasi yang dihasilkan orang dan dokumentasi yang 
dihasilkan oleh peneliti sendiri.17  
 
17Robert Bogdan dan Sari Knoop Biklen, Qualitative Research for Education: An 





D. Instrumen Penelitian dan Metode Pengumpulan Data   
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian  adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.18 Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara dengan 
mengikuti pola kerja penelitian fenomenologi yang menggunakan teori 
fenomenologi Alfred Schultz yaitu berusaha mencari makna dan motif (in order to 
dan because  of) yang melatarbelakangi pelaksanaan tradisi tersebut baik 
berkenaan dengan ritus-ritusnya, tujuan, maupun nilai-nilainya. Adapun pedoman 
wawancara tersebut akan dilampirkan pada halaman lampiran. 
Selain pedoman wawancara di atas, instrumen yang juga digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan untuk melakukan triangulasi 
metode untuk verifikasi data sebagaimana yang terlampir pada halaman lampiran. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan keterangan-keterangan 
yang diperlukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan data dapat pula dipahami 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan 
bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondesasi teori yang akan 
dihasilkan.19 Data kualitatif adalah kumpulan informasi deskriptif yang 
dikonstruksi dari percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-kata. Data 
 
18Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 
h. 134.  
19Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Yogyakarta: Pustaka 





kualitatif dapat diperoleh dari transkip wawancara, catatan observasi, catatan 
harian, transkripsi audio atau video, dan catatan dokumen atau laporan.20 
Tujuan utama mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif dalam 
bentuk lapangan adalah untuk membangun realitas yang ada, sehingga peneliti 
perlu mengalami apa yang dialami oleh subjek penelitiannya dan melihat seperti 
apa yang dilihat oleh subjeknya.21 Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode 
sebagai berikut:   
a. Observasi/Pengamatan 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif, di mana peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 
dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, 
peneliti merekam atau mencatat aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian baik 
dengan cara terstruktur, maupun semi terstruktur, sebagai non-partisipan atau 
partisipan utuh.22 Metode ini merupakan cara yang baik untuk mengetahui tujuan 
dari sebuah tradisi yang tetap berlangsung di tempat penelitian, seperti dampak 
terhadap masyarakat, lingkungan, waktu dan keadaan tertentu.23  
b. Metode Wawancara 
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan 
muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Wawancara juga 
 
20Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolij, Action Research: Teori, Model, dan 
Aplikasi, Edisi I (Cet. II; Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 101.  
21Esther Kuntjara, Penelitian Kebudayaan sebuah Panduan Praktis, Edisi I (Cet. I; 
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 91.   
22John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, Edisi III, terj. Achmad Fawaid, Research Design: Pendekatan Kualitattif, Kuantitatif, 
dan Mixed, h. 267.  
23Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial (Cet. VIII; 





dipandang sebagai percakapan di mana pewawancara mengajukan pertanyaan 
kepada partisipan.24 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur25, semi 
terstruktur26, dan tidak terstruktur, wawancara kelompok fokus, wawancara 
online27. 
Berkenaan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi 
terstruktur. Peneliti akan mengadakan dialog atau tanya jawab langsung kepada 
para Pemuka Agama, dan beberapa anggota masyarakat yang melakukan tradisi 
pembacaan talkin terhadap orang meninggal yang berada di Campalagian untuk 
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai data terkait penelitian ini. 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen wawancara 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait pembacaan talkin dan 
mempersiapkan beberapa pertanyaan tambahan selain dari pertanyaan pokok yang 
dapat diajukan atau tidak tergantung situasi atau arah wawancara guna 
mendapatkan informasi tambahan. 
Guna mendukung keberhasilan wawancara, peneliti menggunakan 
peralatan tertulis untuk mencatat informasi yang diperoleh dari informan. Selain 
itu, peneliti juga menggunakan kamera untuk mengambil gambar dan recorder 
 
24Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolij, Action Research, 101. 
25Dalam wawancara terstruktur pewawancara menyampaikan beberapa pertanyaan yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya pada respondennya. Lihat Esther Kuntjara, Penelitian Kebudayaan 
sebuah Panduan Praktis, h. 68.   
26Menurut Sigoyono yang dikutip Pradiptya, wawancara semi terstruktur adalah 
wawancara yang di dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur 
dengan maksud menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan 
bantuan pedoman wawancara untuk memudahkan dan memfokuskan pertanyaan yang akan 
diutarakan. Peneliti juga menggunakan alat bantu rekam untuk memudahkan dalam proses 
pengolahan data.  Pradiptya S. Putri, “Penyesuaian Diri Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan: 
Studi Kasus pada 2 Orang Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan Wisma Putera Bandung”, Skripsi 
(Bandung: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 49.  
27Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolij, Action Research: Teori, Model, dan 





untuk merekam pada saat wawancara sehingga hal-hal yang luput dalam 
pencatatan peneliti pada saat wawancara dapat disempurnakan. Alat yang akan 
digunakan untuk kegiatan wawancara adalah alat tulis, buku tulis, kamera, dan 
recorder.    
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi 
terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan 
menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis data kualitatif bisa saja 
melibatkan proses pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil secara 
serentak dan bersama-sama.28 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
metode analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu 
penyajian data (data display), reduksi data (data reduction), verifikasi 
(verivication), dan penarikan kesimpulan  (conclusion drawing).29 Adapun analisis 
tersebut sebagai berikut: 
1. Analisis Data Miles dan Huberman  
a. Penyajian Data (Display Data) 
Display ini merupakan bagian dari kegiatan analisis sebagai solusi yang 
dengan dibuatnya display data, maka masalah makna data yang terdiri atas 
berbagai macam konteks dapat dikuasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan 
data, seperti bentuk tradisi, alasan, dan faktornya sehingga tetap bertahan hingga 
saat ini.  Data yang telah diperoleh dari lokasi penelitian penting di-display untuk 
mengatur penjelasan data. 
 
 
28John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, Edisi III, terj. Achmad Fawaid, Research Design: Pendekatan Kualitattif, Kuantitatif, 
dan Mixed, h. 274.  
29Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi (Cet. I; Makassar: 





b. Reduksi Data 
Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi (reduction) berarti pengurangan, 
susutan, penurunan, atau potongan. Jika dikaitkan dengan data maka yang 
dimaksud dengan reduksi adalah pengurangan, penyusutan, penurunan, atau 
pemotongan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung di dalamnya. 
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh John W. Creswell mengatakan 
bahwa reduksi data merujuk pada proses menyeleksi, memusatkan, memisahkan, 
mengubah bentuk data yang terdapat pada catatan lapangan atau transkripsi.30 
Jadi, reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam atau 
memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan mengorganisasi data 
untuk disimpulkan dan diverifikasi. Berkenaan dengan data yang diperoleh dari 
penelitian ini mengenai tradisi pembacaan talkin akan direduksi sehingga 
memudahkan dalam penyusunan skripsi dan data yang dikumpulkan mempunyai 
uraian yang jelas dan tidak menyebar kepada pembahasan yang tidak 
bersangkutan. 
c. Verifikasi (Verivication) 
Verifikasi dalam penelitian antara lain penggunaan data empiris, observasi, 
tes, eksperimen untuk menentukan kebenaran atau pembenaran rasional terhadap 
hipotesis. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam 
menilai keakuratan hasil penelitian serta meyakinkan pembaca akan akurasi hasil 
penelitian dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan beberapa strategi 
validitas data, sebagai berikut: 
1) Menggunakan metode Triangulasi (triangulate) yaitu usaha mengecek 
kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 
 
30John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, Edisi III, terj. Achmad Fawaid, Research Design: Pendekatan Kualitattif, Kuantitatif, 





pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias 
yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.31 Norman K. Denkin 
yang dikutip oleh Rahardjo menawarkan empat macam triangulasi, yaitu: 
1) triangulasi metode;32 2) triangulasi antarpeneliti (jika dilakukan dengan 
kelompok);33 3) triangulasi sumber data,34 dan 4) triangulasi teori35. 
Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan triangulasi 
metode dengan melakukan wawancara terstruktur menggunakan kuesioner 
berupa daftar checklist yang dibuat berdasarkan data yang diperoleh pada 
wawancara sebelumnya dan menggunakan triangulasi sumber data dengan 
melakukan wawancara terstruktur kepada informan di luar responden yang 
telah dimintai data sebelumnya yang dianggap representatif memberikan 
informasi tentang objek yang diteliti untuk mengurangi subjektivitas data 
yang diperoleh sebelumnya.   
2) Menerapkan Member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian 
dengan membawa kembali laporan akhir atau deskripsi-deskripsi atau 
 
31M. Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif” (Makalah yang disampaikan 
pada mata kuliah Metodologi Penelitian di Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang, Malang, 14 Oktober 2010), h. 1.  
32Triangulasi metode adalah metode yang dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. M. Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian 
Kualitatif”, h. 2.  
33Dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan data dan 
anlisis data. M. Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif”, h. 2.  
34Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertutup melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain wawancara dan observasi, peneliti bias 
menggunakan dokumen tertulis, arsip, dan lain-lain. M. Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian 
Kualitatif”, h. 2.  
35Triangulasi ini adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi  
yang selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghidari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. M. Rahardjo, “Triangulasi dalam 





tema-tema spesifik ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah mereka 
merasa bahwa laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat.36 
3) Membuat deskripsi yang kaya dan padat (rich and thick description) 
tentang hasil penelitian.37 
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 
Setelah melalui banyak penyaringan data dari lokasi penelitian (kecamatan 
Campalagian, kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat), langkah terakhir dari 
aktivitas analisis data adalah penarikan kesimpulan. Menurut Beck, Bryman, dan 
Liao yang dikutip Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolij38, penarikan 
kesimpulan secara sederhana adalah proses penggabungan beberapa penggalan 
informasi untuk mengambil kesimpulan. Menurut Nanang Martono, kesimpulan 
adalah bagian artikel ilmiah atau laporan penelitian yang menggambarkan poin-
poin kunci mengenai hasil penelitian atau inti sari isi sebuah artikel ilmiah yang 
dimaksudkan untuk membantu pembaca memahami isi artikel setelah mereka 
selesai membaca keseluruhan isi artikel.39  Jadi, bagian akhir dari penelitian ini 
adalah kesimpulan.  
Peneliti akan menggambarkan inti sari mengenai hasil penelitian 
(bagaimana tradisi pembacaan talkin di Desa Bonde Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat)untuk membantu dan memudahkan 
pembaca memahami isi dari hasil penelitian ini. 
 
36John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, Edisi III, terj. Achmad Fawaid, Research Design: Pendekatan Kualitattif, Kuantitatif, 
dan Mixed, h. 287.  
37John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, Edisi III, terj. Achmad Fawaid, Research Design: Pendekatan Kualitattif, Kuantitatif, 
dan Mixed, h. 287.  
38Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolij, Action Research, h. 145.   
39Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-konsep Kunci, Kata Pengantar: 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Polewali mandar adalah salah satu Kabupaten yang Berada di posisi pantai 
Sulawesi Barat. Secara geografis, kabupaten ini terletak di antara Lintang selatan 
2° 40’00’’3° 32’00’’ dan Bujur Timur 118° 40’27’’119° 32’’27’’. Berbatasan 
dengan kabupaten Pinrang di sebelah timur, Kabupaten Mamasa disebelah Utara, 
Makassar sebelah Selatan dan Kabupaten Majene di sebelah Barat. Luas wilayah 
2022,30 km², terbagi menjadi15 kecamatan yaitu: Anreapi, Tinambung, Balanipa, 
Binuang, Kecamatan Alu Limboro, Campalagian, Matakali, Luyo, Mapilli, 
Polewali, Matangnga Tapango, Tu’bi Taramanu, dan Wonomulyo. 
Polewali Mandar sebelum menjadi Kabupaten dulunya bernama Polewali 
Mamasa (Pol-mas) Polmas masih termasuk pada wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan pada saat itu, setelah berdirinya Mamasa sebagai kabupaten tersendiri, 
maka nama Pol-mas diganti dimana dulunya bernama Kabupaten Polewali 
Mamasa sekarang menjadi Kabupaten Polewali Mandar. Dan resmi digunakan oleh 
pemerintah pada tanggal 01 Januari tahun 2006, yang ditetapkan dalam peraturan 
pemerintah No. 74 Tahun tanggal 27 Desember tahun 2005 yang membahas 





kabupaten campalagian menjadi salah satu kecamatan yang berada di wilayah 
Kabupaten polewali Mandar yang memiliki luas wilayah 87,85 Km2.1 
Jarak ibu kota Kabupaten Polewali Mandar ke Kecamatan Campalagian berjarak 
34 Km. Wilayah Kecamatan Campalagian berdasarkan posisi geografisnya 
berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut: 
a) Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Luyo. 
b) Di sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Mandar. 
c) Di sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mapili. 
d) Di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Balanipa dan Limboro. 
 Kecamatan Campalagian memiliki luas 4,43 persen dari wilayah Kabupaten 
Polewali Mandar, Kecamatan Campalagian terbagi menjadi 17 Desa yaitu: Laliko, 
Padang Timur, LapeoKenje, Padang, Suruang, Ongko, Parappee, Bonda, 
Panyampa, Katumbangan, Botto, Katumbangan Lemo, Sumarrang, Lampoko, 
Lagi Agi, Gattungan, Kelurahan Pappang, Lima diantaranya memiliki pantai  
yaitu: Kel.Pappang, Desa Lapeo, Desa Kenje, Desa Laliko dan desa Panyamp. 
 





Jumlah penduduk di Kecamatan Campalagian pada tahun 2017 adalah 59.682 jiwa 
yang terdiri dari 28.849 Laki-laki dan 30.795 Perempuan. 
2. Pemerintahan 
Secara Administrasi wilayah Kecamatan Campalagian terdiri dari tingkat 
dusun/lingkungan Kecamatan Campalagian terdiri dari 4 lingkungan dan 86 dusun, 
jumlah dusun/lingkungan antar desa/kelurahan jumlahnya bervariasi, Desa 
Katumbangan memuliki dusun/lingkungan terbanyak yaitu 8 dusun/lingkungan, 
sebaliknya Desa Lapeo dan Desa Padang mempunyai dusun/lingkungan paling 
sedikit, masing-masing memiliki 3 dusun/lingkungan. 
Untuk menjalankan kepemerintahan pada suatu wilayah administrasi di 
perlukan aparat pemerintahan, aparat pemerintahan di Kantor Camat Campalagian 
berjumlah 22 orang PNS dari jumlah tersebut 10 orang Laki-laki dan 12 orang 
Perempuan. Adapun aparat desa/kelurahan mempunyai PNS Sekdes sebanyak 8 
orang dan PNS Kantor Kelurahan sebanyak 9 orang. 
3. Kependudukan 
Penduduk Kecamatan Campalagian pada tahun 2020 berdasarkan hasil 
proyeksi penduduk berjumlah 59.683 jiwa, sedangkan jumlah penduduk rumah 
tangga mencapai 12.346 rumah tangga. Jika dilihat distribusi penduduk pada 
tingkat desa/kelurahan Desa Bonde memiliki jumlah penduduk paling banyak, 
penduduk Desa Bonde berjumlah 4.976 jiwa atau sekitar 11 persen dari penduduk 
Kecamatan Campalagian, sebaliknya Desa Padang memiliki jumlah penduduk 
paling sedikit sebanyak 836 jiwa atau 2 persen dari penduduk Kecamatan 
Campalagian. 
Penduduk Laki-laki dan Perempuan Kecamatan Campalagian masing-
masing berjumlah 26.877 jiwa dan 29.066 jiwa, untuk mengetahui perbandingan 
jumlah penduduk Laki-laki dan Perempuan, dapat kita lihat nilai rasio jenis 





berarti di Kecamatan Campalagian terdapat 96 Laki-laki untuk setiap 102 
Perempuan. 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Campalagian mencapai 634 jiwa 
per/km2. Tingkat kepadatan penduduk antar desa/kelurahan bervariasi, 
desa/kelurahan yang memiliki tingkat kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan 
Campalagian adalah Desa Bonde, Desa Bonde memiliki tingkat kepadatan 
penduduk mencapai 3.826 jiwa/km2, sebaliknya Desa Padang memiliki tingkat 
kepadatan penduduk paling rendah yaitu 223 jiwa/km2. 
4. Sosial 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan sumber daya 
manusia, untuk menyediakan pendidikan yang baik bagi masyarakat harus tersedia 
sarana pendidikan yang memadai. Fasilitas pendidikan formal yang tersedia di 
Kecamatan Campalagian sampai tahun 2016 meliputi 20 Taman Kanak-kanak, 46 
sekolah dasar negri, 6 sekolah menengah pertama negeri, 10 Madrasah Ibtidaiyah, 
10 Madrasah Tsanawiyah, 2 Sekolah Menengah Atas, 4 Madrasah Aliyah. 
Terdapat pula tempat pengajian kitab kuning yang biasa disebut kitta’ 
gondolo, dalam bahasa Mandar yang merupakan metode pengajian dengan 
mendatangi rumah para Annangguru2, sebutan ini sering dilontarkan oleh para 
murid-murid yang mengaji kitab kuning/kitta’ gondola, serta proses belajar 
mengajar yang masih sangat tradisional yaitu seorang murid menghadapkan 
bacaannya kepada sang guru dengan cara saling berhadapan. Namun yang menjadi 
sorotan di era globalisasi ini minat putra-putri Campalagian untuk belajar kitab 
semakin menurun bahkan kebanyakan yang meramaikan tempat ini adalah para 
pelajar pendatang dari kota-kota lainnya. Seperti santri As’adiyah Sengkang, dll. 
Pemandangan ini kita bisa lihat ketika musim libur pelajar/mahasiswa tiba. 
 





Selain itu, Campalagian juga memiliki beberapa pesantren diantaranya 
Pesantren Al-Ikhlas Lampoko, Pesantren Syekh Hasan Yamani, Pesantren As-
Salafiyah, dan Pesanten Al-Ihsan Kenje. Yang dimana memiliki konsep yang 
berbeda-beda yaitu: konsep Salafiyah dan konsep Modern 
B. Tata Cara Pelaksanaan  Mattalakking Tomate di Desa Bonde 
1. Pengertian Mattalakking Tomate 
Tradisi mattalakking tomate merupakan salah satu tradisi yang terdapat di 
Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar. Tradisi mattalakking 
tomate pada pelaksanaan pemakaman merupakan suatu tradisi yang telah sering 
dilakukan oleh kebanyakan masyarakat di Desa Bonde. Tradisi mattalakking 
tomate pada pelaksanaan pemakaman dilakukan karena adanya kebiasaan orang 
tua terdahulu, yang menjadikannya tradisi turun temurun hingga saat ini. 
Seiring berjalannya waktu, tradisi ini belum diketahui kepastian kapan 
dimulainya karena masyarakat hanya melakukan dengan melihat orang-orang 
terdahulu dalm melakukan tradisi mattalakking taomate. 
Mattalakking merupakan bahasa Mandar yang jika diartikan kedalam 
bahasa Indonesia maka berarti talkin. Talkin dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) berarti hal membisikkan (menyebutkan) kalimat syahadat dekat orang 
yang hendak meninggal.3 Arti talkin secara bahasa adalah tafhim (memberikan 
pemahaman), memberi peringatan dengan mulut, mengajarkan sesuatu. Istilah 
talkin adalah mengajarkan kalimat tauhid terhadap orang-orang yang baru saja 
dikubur serta mengajarkannya pertanyaan-pertanyaan kubur.4 Menurut istilah 
talkin memiliki dua pengertian, yaitu : Pertama, mengajarkan kepada orang yang 
 
3Tim Pustaka phoenix,Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi baru. (Jakarta Barat : Media 
Pustaka Phoenix, 2010 ), h. 832  
4Ayda Az- Zahra, dkk. Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah – KTB (Cet. I ; PISS – KTB : 





akan wafat kalimat tauhid; Kedua, mengingatkan orang yang sudah wafat yang 
baru saja dikuburkan beberapa hal yang penting baginya untuk menghadapi dua 
malaikat yang akan datang padanya.5 Yaitu pertanyaan malaikat Munkar dan 
Nakir, tentang beberapa hal di antaranya : 1) Siapa Tuhanmu ?, 2) Siapa Nabimu 
?, 3) Apa Agamamamu ?, 4) Apa Kitab Pegangamu ?, 5) Apa Kiblatmu ? dan 7) 
Siapa Teman-Temanmu ?.6Tomate juga merupakan bahasa Mandar yang jika 
diartikan kedalam bahasa Indonesia berarti orang yang telah wafat. 
Tradisi talakking tomate merupakan tradisi yang sudah biasa dilakukan 
oleh kalangan beberapa masyarakat Islam di Indonesia. Terlepas dari pendapat 
yang pro dan kontra terhadap tradisi ini, pada umumnya tradisi talakking tomate 
dilakukan karena adanya kebiasaan dari para orang tua terdahulu yang 
menjadikannya tradisi secara turun temurun sehingga masih dilakukan sampai 
sekarang. 
2. Praktek Masyarakat dalam Mattalakking Tomate          
Setelah menelusuri berbagai literatur dan melakukan wawancara dengan 
beberapa tokoh masyarakat dan imam. Peneliti tidak mendapatkan data mengenai 
sejarah Mattalakking Tomate di Bonde secara detail. Namun mendengar 
penjelasan Imam atau tokoh masyarakat yang menyatakan bahwa mattalakking 
merupakan amalan orang-orang terdahulu yang di wariskan oleh ulama-ulama. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat praktik yang dilakukan 
masyarakat Bonde mengenai talkin mayit setelah jenazah dikebumikan. Sudah 
menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat Bonde, bahwa setelah selesai jenazah 
dimakamkan maka seorang dari mereka (tokoh agama/imam) duduk di samping 
kuburan dan menghadap kiblat lalu memulai membaca bacaan talkin.  
 
5A. Shihabuddin, Membongkar Kejumudan Menjawab Tuduhan – Tuduhan Wahabi Salafi. 
(Jakarta : Mizan Publika, 2013) ,h. 157  
6Ibnu Watiniyyah, Majmu’ Syarif Tuntunan Doa dan Amalan Sehari-Hari Sepanjang 





Ketika Imam atau tokoh masyarakat berada di samping sisi kuburan maka 
mulailah imam membacakan bacaan talkin. 
 تلقن 
 بسم هللا الرمحن الرحي 
ٌّ َدِامٌى  ال اهل الا هللا وحده الرشيك هل هل ملكل وهل امحلد حيىي ومييت وهو َّحي
ٍء قَِديْرٌ   اَليَُمْوُت ِبَيِدِه َخْْيُ َوُهَو عَََل ُكلِ ََشْ
Sitongat-tonganna tu’u andang dian puang berhak disembah sangadinna Puang 
Allahu Ta’ala, puang iya mepatuo anna iya to’o mipamate anna iya makkuasai 
inggannana alam. 
Tidak ada tuhan selain Allah,Tuhan yang tunggal,tidak ada sekutu 
baginya,bagiNya seluruh kekuasaan, dan baginya juga seluruh pujian,Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu 
 ُكُّ نَْفٍس َذا ِعقَُة لَْمْوِت 
Sitongat-tonganna iya inggannana tomakkenyawa namapperasai nasani isanga 
amatean 
Tiap-tiap yang benyawa akan merasakan mati. 
يَما تَُوفيْوَن ُاُجْوَرُُكْ يَْوَم الِْقيََمةِ   َوِان
Sitongat-tonaganna nanapasaukkuanni tau Manini appalatta’ Puang Allahu Ta’ala 
Diallo diboe  
Dan pada hari kiamat sajalah di sempurnakan pahalamu 
 فََمْن ُزْحِزَح َعْن النيارَ 
Inai-nai tau dipakaramboi pole dinarakana Puang Allahu Ta’ala. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka 





Nanapatamai tu’u disurugana Puang Allahu Ta’ala anna inai-nai tau napakarambo 
pole disurugan Puang Allahu Ta’ala iya mo tu’u tau cilakana tau macilaka. 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung 
 قَْد فَْازْ فَ 
Sitongat-tonganna saro kaimbassanna tu’t mua napatamai tau di surugana Puang 
Allahu Ta’ala 
maka sungguh ia telah beruntung 
نَْيا ِاالي َمتَاُع الُْغُرْورُ   َوَما الَْحَيوُة ادلُّ
Anna iya tu’u atuo-tuonna di lino di’e andiattu’u laeng sanagadinna atuo oan 
mipappa’ genge-gengge tu’u  
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
 ََي َعْبَد هللا )....( ََيَاَماََتهلل )....( 
Ya fulan 
نَْيا ِاََل َداِر  ِ َخَرْجَت )ِت( عَلَْيِه ِمْن َداِر ادلُّ  ْااَلِخَرةِ ُاْذُكِر الَْعهَْد اَّلي
Ingaranni janjimmu janji iya muola messum mai di lino anna lao di banua ahera’ 
ingatlah janji yang kamu pegang teguh tatkala keluar dari alam dunia 
ُسْوُل هللا صَل هللا عليه   وسملَوِِهَ َشهَاَدُة َاْن اَلِاهَلَ ِاالي هللُا َوَاني محمد الري
Sitongat-tonganna usa’bi andian-dian puang berhak disembah sangadinna Puang 
Allahu Ta’ala anna usa’bi toi Nabi Muhammad Saw. Suro mala’bi’na Puang 
Allahu Ta’ala  
. Yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan yang disembah dengan haq selain Allah 
dan Muhammad utusan Allah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
 َوَاني الَْمْوَت َحقٌّ 
Sitongat-tonganna iya di’o amateang tongassanna’i tu’u  





 َوَاني الْقَْْبَ َحقٌّ 
Sitongat-tonganna iya di’o alam kubur tongat-toi  
kubur itu benar 
 َوَاني نَِعَمَه َحقٌّ 
Sitongat-tonganna iya di’o pappenyamang di lalanna di kubur tongattoi 
nikmat kubur itu benar 
 َوَاني عََذابََه َحقٌّ 
Sitongat-tonganna iya di’o paccallan di Lalang kubur tongattoi  
siksa kubur itu benar 
 ِكْْيٍ ِفْيِه َحقٌّ َوَاني ُسْوَاَل ُمنَْكٍر َونَ 
Sitongat-tonganna iya di’o pittule’na malaikat munkar wa nakir di lalannna ku’bur 
tongattoi  
pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir di dalam kubur itu benar 
 َوايني الَْبْعَث َحقٌّ 
Sitongat-tongab  nna iya di’o dipabue’na tau di lalanna ku’bur tongattoi 
bangkitnya makhluk itu benar 
 َوَاني الِْحَساَب َحقٌّ 
Sitongat-tonganna iya diu’o pemeriksaan Diallo diboe’ Manini tingattoi  
 perhitungan amal itu benar 
ِدََن محمد صَل هللا عليه وسمل َحقٌّ  يلِ  َوايني َشَفاعََة س َ
Sitongat-tonganna pembelaanna pangulutta’ Nabi Muhammad Saw.  
 syafaat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam itu benar 
 َوَاني الَْجنيَة َحقٌّ 
Sitongat-tonganna iya di’o surugana Puang Allahu Ta’ala tongattoi 





 َحقٌّ َوَاني النياَر 
Sitongat-tonganna iya di’o naraka Puang Allahu Ta’ala tongattoi  
naraka itu benar 
 َوَاني ِلقَاَءهللِا تََعاََل اِلَْهِل الَْحقٌّ َحقٌّ 
Sitongat-tonganna assiruppanna tau Puang Allahu Ta’ala Diallo diboe’ iya 
nappunnai tomatappa’ tongattoi 
pertemuan Allah dengan ahli haq itu benar 
 َوَاني هللُا يُْبَعُث َمْن ِِف الُْقُبْورِ 
Sitongat-tonganna Puang Allahu Ta’aala namipabue’ nasani Manini di alam kubur 
lao di padang masyhar 
dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan makhluk dari kubur 
 َااْلََن )....( 
Ya Fulan 
ى َوبَْْيَ َعَسا ِكِر الَْمْوََت :  َ َت ِِف َاْطَباِق الَّشي  قَْدِِصْ
Ditimmi tau dinaunna lita’ pallawanganna lino anna ahera’  
Sekarang kamu telah berada dalam lapisan bumi diantara orang-orang mati  
ِن بِ  َ لَّكي  َك )ِك(فَِاَذاَجَاَءَك )ِك( الَْملََكِن الُْموي
Mua napolei tau matin da’dua malaikat 
kalau datang kepadamu dua malaikat yang diperintah mencobamu 
 َوُُهَا ُمنَْكٌر َونَِكْْيٍ 
Sangana Malaikat Mungkar dan Nangkir 
nyaitu Malaikat Munkar dan Nakir 
 يُْرِهَباَك )ِك(فَََل يُْفِز عَاَك )ِك( َواَل 
Dao le’ba melo naparakke’ anna nagaratta 





َُما َخلٌْق ِمْن َخلِْق هللِا تََعاََل َعزي َوَخلي   فَِا َّني
Karna sitongnganna iyadio da’dua malaika ‘o sittengani  tau todi parenta toi pole  
dipuangallahu ta’ala 
 karena mereka makhluk Allah ta’ala juga. 
 فَِاَذا َسأَََلَ )ِك( 
Mua’ napatulei’ tau 
Kalau mereka bertanya kepadamu 
)ِك(  ِاَماُمَك  َوَما  )ِك(  َوَماِقْبلَُتَك  )ِك(  َوَماِديُْنَك  )ِك(  نَِبيَُّك  َوَمْن  )ِك(  َُّك  َرب َمْن 
 )ِك(َوَمْن ِاْخَوانَُك 
Innai puangmu..? innai nabimmu..? apa agammu..? apa kiblatmu..? apa 
peccoeanmu..? innai lulluare’mu..? 
siapa Tuhanmu, siapa nabimu, apa agamamu, apa qiblatmu, apa  panutanmu, dan 
siapa saudaramu?” 
ْيحٍ  فَُقْل لَهَُما )فَُقْوِِلْ لَهَُما( ِبِلَسِان فَِصْيحٍ   َوِاْعتِقَاٍد ََصِ
Bali’I dengan pallepa’mu mafaseh anna ateka assa ma’uan 
Maka jawablah dengan tegas 
َوالُْمْسِلُمْوَن  ِاَماِمْي  َوالُْقْرأ ُن  ِقْبلَِقْي  َوْالَكْعَبُت  ِديِِْن  َوااْلِْسََلِم  نَِِبُ  َومحمٍد  َرّبلِ  هللُا 
 َوالُْمْؤِمنُْوَن ِاْخَواِنْ 
Anna iya puangnu puangallahu ta’ala,anna iy nabi’u, nabi Muhammad SAW,anna 
iya agamau agama sallam, anna iya peoloa’u baitulloh, anna iya al Qur’an peccoe 
ya’u, anna iya inganggana sallam tommuane anna towaine  iya nasangmo 
lulluare’u. 
Allah Tuhanku, Muhammad Nabiku, Islam agamaku, ka’bah qiblatku, Al Quran 
panutanku, orang-orang muslim dan mukmin saudaraku 







 َرِضيُْت ِِبهلِل َرِبي 
Upa rioi puangallahu taala puannu. 
 aku rido Allah sebagai Tuhan 
ْسملَِ    ِديْنَاَوِبَْلِ
Upa rio toi agama sallan agamau. 
Islam sebagai Agama 
ٍد صَل هللا عليه وسمل نَِبييا َوَريُْواًل   َوِبُمَحمي
Anna upario toi nabi  Muhammad SAW.suro malabbina allahu taala nabi’u. 
Muhammad sebagai Nabi dan rosul 
ْيُت )ِت(  ( عَََل َذاَِلَ ُحيلِ  َوعَََل َذاَِلَ ُمتي )ِت( َو عَََل َذاَِلَ تُْبَعُث )ثِْْيَ
Nati patennamo tu’u anna dipatuo tau, anna tipatenna tomo tu’u  anna tipamate 
tau.  
 ِاْن َشا هللُا تََعََل ِمَن ْااَلِمِنْْيَ 
Insya allah ita’ tu’u mettamami tau di golonganna tomatappa. 
يتَ  ياِبْت )ثَب  ( x٣َك هللُا ِِبلْقَْوِل الث
Salama, 3x, Mamuere’i  puangallahu ta’ala napatatta’i tau napamasse’i 
pettuggalangatta lao di da’dua kalimat sahada’ 
لقَْوِل الثياِبْت ِِف الَْحَيوِة ادلُّ نَْيا َوِِفْ ْااَلخِ  ِ يَْن َاَمنُْوا ِِبْ لُِت هللُا اَّلي  َراةِ يُثَب
Na iya puangallahu ta’ala, iya di’o  tomatappa’o napatattai napamasse’i 
pettu’galangna lao didua kalimat sahadat nasawa iyamo pau dibawa dilino lambi 
di akhira’ Manini. 
لِِك  ” َرب ِاََل  ِاْرِجِعْي  يُه  ن الُْمْطَمأ ِ النيْفُس  َايُُتَا  ِعَباِدي ََي  ِِف  ُخِِلْ  فَْد  ْرَضَيًة  مي َراِضَيًة 





E, iya jiwa to masannan membali’mi tau di lao di puangallahu ta’ala, mariyo anna  
diariyo , karena iya tu’u puangallahu taala  hanya mattarima jiwana  tomi  tau 
digolonganna tomatappa, anna iya tu’u tomatappa mittama’I surugana 
puangallahu ta’ala azza wajalla. 
Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Rabb-mu dengan hati yang puas lagi 
di-ridhai-Nya! Kemudian masuklah ke dalam (jamaah) hamba-hamba-Ku, Dan 
masuklah ke dalam surga 
Do’a Sesudah Talqin 
ُه )َه( َوعَاِفِه َوْعُفَعْنُه )َها( َالليهُمي اْجَعْل قُُبْوَرُحْم َرْوَضًة ِمْن  َالليهُمي اْغِفْرهَلُ )َها( َوْرمَحْ
اِن، َالليهُمي ِاْن ََكنُْوا مُ  َعْل قُُبْوَرُُهْ ُحْفَرًة ِمْن ُحَفٍر النيْْيَ نِْْيَ ِرََيٍض الَْجنيِة، َواَل ََتْ ْحس ِ
مْحَِة َوالنيعْ  ْم )َالليهُمي َانِْزْل الري أَِِتِ يلِ ئِْْيَ فَتََجاَوْز َعْن س َ ْم َوِاْن ََكنُْو ُمس ِ َمِة فَِزْد ِِفْ ِاْحَساَِّنِ
 ، ْْيَ امِحِ تَِك ََي َاْرَحَم الري َفاعَِة عَََل َاْرَوا ِههُِم ِبَرمْحَ  (x3َوالَْمْغِفَرِة َوالشي
ينَا تَقَبي  . الفاحتحَرب ِحْيُ اُب الري يوي يَك َانَْت ات ِمْيُع الَْعِلْيُ َوتُْب عَلَْينَا ِان يَك انْتَالسي    ْل ِمنيا َان
    
C. Pemahaman Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama Terhadap Mattalakking 
Tomate 
Dalam penelitian, peneliti mengorek informasi dari beberapa masyarakat 
Desa Bonde dan di luar Desa Bonde yang berpengaruh, terutama Imam masjid, 
tokoh agama dan tokoh masyarakat. 
1. Pemahaman Imam Masjid 
Mattalakking tomate merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat sejak dahulu dan mereka masih melakukan teradisi tersebut sampai 
sekarang, sebagaimana dikatakan oleh Sarifuddin selaku Imam Masjid 
mengungkapkan bahwa: 
“mattalakking tomate sudah dilakukan oleh orang-orang terdahulu yang 





tradisi mattalakking tomate adalah perbuatan baik, karena bacaan yang 
dibaca adalah ayat-ayat al-Qur’an”.7 
Beliau juga meyakini bahwa bacaan yang dibaca saat mattalakking adalah 
sebagai doa dan pembelajaran bagi yang masih hidup. Ketika ditanya tentang 
bagaimana prosedur mattalakking tomate yang dilakukan di masyrakat Bonde, 
maka beliau menjawab: 
“Kebiasaan mattalakking tomate\ hanya di lakukan kepada mayit yg sadah 
baliq, Ketika bayi atau anak-anak yang belum baliq maka hanya di bacakan 
doa saja. Beliau juga menambahkan bahwa tujuan mattalakking tomate 
sebagai pembelajaran dan peringatan bagi yang masih hidup bahwa 
kematian,siksa kubur,hari kebangkitan,hari perhitungan, dan syafaat 
Rasulullah itu ada”.8 
Hal ini yang membuat masyarakat bonde masih melestarikan tradisi 
mattalakking tomate, sebab hal tersebut tidak mengandung prilaku yang 
menyimpan, sebab dalam bacaan-bacaannya mengandung doa dan peringatan bagi 
yang masih hidup. 
2. Pemahaman Tokoh Masyarakat 
Syamsul selaku ketua Organisasi (One Day One Juz) Ketika ditanya 
tentang mattalakking tomate beliau menjelaskan bahwa: 
“Tradisi tersebut sudah ada dari dulu entah siapa yang memulai beliau 
tidak mengetahui tapi, beliau menganggap bahwa tradisi tersebut adalah 
baik dan harus dilestarikan karena isi dari bacaan tersebut berasal dari al-
Qur’an dan hadis, beliau juga menambahkan bahwa tradisi tersebut baik 
karena bisa menjadi pembelajaran bagi yang masih hidup”.9 
Dari sisi lain Beliau menganggap bahwa ketika seseorang meninggal ruh 
ditarik ke langit dan dikembalikan ketika mayit dikuburkan, mayit dapat 
mendengar perkataan yang masih hidup tapi tidak bisa menjawab. Beliau mengutip 
 
7 Syarifuddin,(umur43tahun)imam masjid,wawancara,Bonde,tanggal 23 Februari 2021 
8 Syarifuddin,(umur43tahun)imam masjid,wawancara,Bonde,tanggal 23 Februari 2021 





dari kitab Al-Ru>h karangan Imam al-Jauzi. Inilah yang menjadikan alasan beliau 
tetap menjalankan tradisi mattalakking tomate.  
Menurut beliau walaupun mayit itu sudah di dalam kubur dia masih bisa 
mendengar perkataan orang-orang, karena orang yang meninggal dan di kubur 
arwahnya masih hidup hanya saja arwahnya diangkat ke langit. Karena ketika 
manusia meninggal maka hanya ada 3 amal yang tak terputus: amal jariyyah, ilmu 
yang bermanfaat dan anak sholeh yang mendoakan orang tuanya. 
Mayit perlu ditalkin sebab bagi penganut mazhab Syafi’i berkeyakinan 
bahwa orang meninggal masih bisa berhubungan dengan orang yang masih hidup 
karena sebentar lagi dia akan ditanya oleh Malaikat Munkar dan Nakir. 
3. Pemahaman Tokoh Agama 
Mattalakking tomate sudah menjadi suatu tradisi yang melekat pada 
masyarakat Bonde, dimana ketika seseorang meninggal dunia, pada saat prosesi 
penguburan telah dilakukan maka masyarakat Bonde biasanya melakukan yang 
namanya mattalakking tomate dan hal ini sudah menjadi kebiasaan mereka.  
Pembacaan talqin ini dilakukan dengan tujuan sebagai nasihat bagi yang 
masih hidup dan sebagai tuntunan bagi si mayit untuk memudahkan dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan di dalam kubur. Pembacaan talqin ini juga 
mengandung dakwah sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadz Nuzur sebagai 
tokoh agama; 
“Pembacaan talqin ini dilakukan karena ini merupakan sebagian dari 
dakwah, ini merupakan syiar agama, olehnya itu ketika saya membacakan 
talqin saya meberikan makna meberikan terjemahan supaya orang yang 
hadir pada waktu itu paham mengenai apa sebenarnya yang terkandung 
pada pembacaan talqin tersebut bahwa kita hidup didunia ini hanya 
sementara, kita ini akan dikembalikan seperti yang ditanam ini, kita harus 
sadar diri bahwa kita ini tidak kekal di dunia”.10 
 





Beliau juga menerangkan bahwa perkara mattalakking tomate adalah 
persoalan khilafiyah. Sebagian ulama berpendapat bahwa itu sunnah dan sebagian 
lagi berpendapat tidak sunnah. Dan beliau mengarahkan pendapatnya kepada 
ulama yang menghukumi sunnah dengan menerangkan bahwa tujuan adalah 
pembelajaran bagi yang masih hidup. Titik awal penetepan mattalakking tomate 
di masyarakat kemudian menjadi tradisi adalah awal dari ulama terdahulu (panrita 
toriolo) yang menyampaikan bahwa tradisi mattalakking tomate itu adalah 
sunnah, sehingga pendapat itu tertanam kuat dalam benaknya dan mattalakking 
tomate menjadi sebuah tradisi yang dibenarkan. Beliau menambahkan 
penjelasannya; 
Oleh sebab itu bagaimanapun juga masyarakat akan terus menjalankan, 
sebab itu sesuatu hal yang baik. Itulah alasan yang mendasari budaya harus diikuti 
“iyaanaroo budaya takdeng bertentangan dengan agama kemudian nacallakkii 
kalakii koo itanttangngi, issunnakangngi. Muaa’ menjari abala’an’, waji’ tu dii 
colai (budaya yang tidak bertentangan dengan syariat dan masyarakat tidak 
membenci kita ketika tidak di lakukan, maka din anjurkan untuk mengikuti budaya 
ituketika kita meninggalkan akan menimbulkan mudarat, maka kita wajib 
mengerjakan). Contohnya persoalan jilbab (khilafiyah). Bahwa itu adalah budaya 
ada juga yang mengatakan budaya ada yang mengatakan ibadah.  
Hal ini yg mendasari pada asba>b al-nuzul suatu ayat. Beliau 
menggambarkan perbedaan antara tuan dan budak di Arab waktu itu: “koo sabuaa’, 
nagannguii masyaraka’, sementara too merdeka’ a’dennggi. Sehingga turunlah 
perintah yang menyatakan “koo merdeka, mallullungkko, koo sabuaa’ daaa (jika 
engkau seorang yang merdeka, maka berjilbablah, tidak perlu jika ia budak)”. 
terkadang ayat turun di sebabkan oleh budaya.11 
 





Berdasarkan data yang diperoleh terkait proses mattalakking tomate di 
Desa Bonde dapat disimpulkan bahwa masyarakat Bonde mengamalkan proses 
mattalakking tomate yang digambarkan oleh hadis Nabi yaitu mentalkin mayit 
setelah dikuburkan, meski masyarakat Desa Bonde tidak mengetahui pasti teks 
hadis talkin mayit. 
Tradisi mattalakking tomate bisa dilakukan selama tidak bertentangan 
dengan syariat, itulah sebabnya  masyarakat tetap melakukan tradisi tersebut 
sampai sekarang dengan alasan bacaan mattalakking berisi al-Qur’an dan Hadis 
serta dapat sebagai pelajaran bahwa ketika kita meninggal maka kita akan ditanya 










Tradisi Mattalakking Tomate adalah Tradisi yang di kerjakan dari sejak 
dulu sampai sekarang yang masih kental di  masyarakat mandar khususnya di Desa 
Bonde. Tradisi ini di lakukan setelah penguburan, banyak kalangan yang pro 
kontra tentang tradisi ini tapi berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis 
yang telah di paparkan pada bab-bab di atas,maka beberapa hal dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Setelah melakukan penelitian terhaadap sanad dan matan hadis tentang 
mentalkin mayit, maka dapat di simpulkan bahwa hadis tersebut berkualitas 
shahih karena telah memenuhi syarat-syarat hadis shohih. 
2. Tradisi Mattalakking Tomate merupakan praktek keagamaan yang di 
dalamnya terkandung nilai qur’an dan sunnah. Nilai sunnah yang terkandung 
di dalamnya merupakan nilai agama yang sejalan dengan ibadah. Penelitian 
membuktikan bahwa praktek Mattalakking Tomate di Desa Bonde Kec. 
Campalagian Kab. Polewali Mandar. Tradisi ini tidak mengandung sesuatu 
yang bertentangan dengan syariat, dan baik untuk tetap di lestarikan sebab 
banyak nilai-nilai sunnah yang terdapat dalam praktek mattalakking tomate. 
3. Nilai-nialai sunah yang terdapat dalam tradisi mattalakking tomate  adalah  
(a) Peringatan yang sangat bermanfaat bagi mayyit apabila dia ditanya oleh 
malaikat munkar dan nakir. 
(b) pembelajaran bagi yang masih hidup bahwa seperti iulah yang akan 
dihadapi setelah kehidupan akhirat. 
(c) Merupakan bagian dari dakwah, sebagaimana masyarakat mandar 





supaya semua yang mendengarkan faham apa sebenarnya isi dari bacaan 
talkin  
B. Implikasi Penelitian 
Bagi masyarakat hendaknya berupaya mempertahankan tradisi atau adat 
dan kebudayaan mereka sebagai salah satu identitas kebangsaan yang mengandung 
norma kearifan lokal dan berusaha untuk lebih memahami relasi antara ajaran 
agama dangan tradisi yang terdapat dalam mattalakking tomate  agar kiranya 
setiap perkembangan zaman dapat di respon dengan baik tampa harus 
meninggalkan nilai-nilai leluhur yang telah lama ada. Sebab antara agama dan 
tradisi harus selalu sejalan sebab agama agama mengandung aturan serta petunjuk 
dari allah swt. Sedangkan tradisi mengandung kebiasaan-kebiasaan yang di 
lakukan secara berulang-ulang kali berdasarkan persepsi manusia. Olehnya agama  
harus dijadikan sebagai pedoman hidup yang dapat diinterpretasikan dalam nilai 
tradisi yang berlaku. 
Tentunya tulisan ini sangat jauh dari kata sempurna, sehingga penulis 
mengharapkan dari banyak pembaca ada ketertarikan dalam melanjutkan 
penelitian ini, sehingga muncullah tulisan yang lebih baik dan komprehensip yang 
nantinya bisa menjelaskan sejauh mana urgensi mattalakking tomate, patutkah 
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